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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara dengan kepemilikan
Sumber Daya Genetik Hewan (SDGH) untuk pangan dan
pertanian atau Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) yang
sangat besar. Keragaman jenis atau spesies dan rumpun atau
bangsa (breed) sudah sejak lama ada, karena SDGH menjadi
bagian melekat dari agroekosistem yang ada. Terdapat ternak
asli sebagai hasil domestikasi moyang atau kerabat liarnya.
Terdapat pula ternak lokal yang diintroduksi dan dikembangkan
secara murni sejak lama ataupun persilangan yang kemudian
mengalami proses seleksi alami dalam waktu lama di lokasi
pemeliharannya.

Berbagai SDGH tersebut sangat penting untuk
dikembangkan dan dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Beribagai SDGH asli dan lokal memiliki peran strategis dalam
pemrirangunan pertanian nasional. Subsektor peternakan
meiryumbang sekitar 12% Produk Domestik Bruto (PDB) bagi
sekior pertanian nasional. Ternak memiliki nilai-nilai mendasar
bagi masyarakat dan negara. Ternak merupakan SDGH yang
penting sebagai sumber pangan, ekonomi, kesehatan,
pengetahuan, pendidikan, sosial, adat, budaya, norma dan
etika.

Pada saat ini berbagai negara dari banyak belahan bumi,
dihadapkan pada keperluan untuk memenuhi kebutuhan pangan
protein hewani yang besar dari penduduknya, akan tetapi dalam
waktu bersamaan menghadapi banyak masalah dalam
pengelolaan SDGH yang dimiliki. Adanya kebutuhan pangan
bersumber dari protein hewani dalam volume besar dan terus
meningkat, mengakibatkan kecenderungan pada pengurasan
dan erosi SDGH di banyak wilayah. Erosi genetik yang terjadi
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah perubahan
sistem produksi, introduksi rumpun (breed) ternak eksotik,
konversi dan kerusakan habitat, berkurang atau hilangnya
padang penggembalaan, mekanisasi, penyakit dan bencana
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alam. Faktor non teknis yang juga mengakibatkan erosi SDGH
antara lain kebijakan dan praktek pemuliabiakan yang tidak atau
kurang tepat, hilangnya jaminan penguasaan pemilik lahan pada
peternak, perubahan praktek budaya, melemahnya kelembagaan
adat dan hubungan sosial.

Keberadaan keanekaragaman SDGH sebagian besar masih
belum dikelola secara efektif dan efisien. Hal ini diperparah oleh
belum lengkapnya perangkat hukum ataupun masih lemahnya
sangsi dalam pelaksanaan peraturan dan kebijakan yang
menjadi pedoman dalam pengelolaan SDGH asli dan lokal,
sehingga menyebabkan semakin berkurangnya jumlah dan
keragaman SDGH yang bisa dimanfaatkan. Erosi SDGH
mengancam kemampuan peternak dan pemilik ternak untuk
merespon perubahan permintaan pasar lokal, perubahan sosial
ekonomi, termasuk di dalamnya perubahan pola makan dan
preferensi konsumen.

Mempertahankan keragamanan SDGH oleh karenanya
sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan pangan hewani
saat 'ini dan mendatang, meningkatkan ketahanan terhadap
penyakit.. Selain itu, dalam keperluan merespon perubahan
kebutuhan masyarakat terhadap hasil ternak, serta merespon
perubahan lingkungan dan iklim global. Terdapat 'nilai yang
hakiki dari keragaman SDGH dalam perannya bagi kondisi
sosial, ekonomi, kesehatan, ilmu pengetahuan, pendidikan dan
budaya. Sumber daya genetik tersebut harus terjamin
ketersediannya bagi generasi yang akan datang.

Keragaman genetik dari SDGH asli dan lokal perlu
dilestarikan agar pertanian dapat menjawab kebutuhan dan
tantangan di masa depan. Dapat diprediksi bahwa pada masa
mendatang, perbaikan genetik pada produktivitas ternak
menjadi target yang semakin penting dalam rangka memenuhi
kebutuhan protein hewani dari penduduk yang terus meningkat
cepat. Terjadinya perubahan lingkungan mikro dan makro
memerlukan SDGH yang dapat dijadikan bahan baku untuk
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perakitan atau pembentukan berbagai rumpun ataupun galur
(strain) ternak yang mampu berproduksi dengan baik pada
kondisi setempat. Berbagai SDGH baik yang sudah
dimanfaatkan ataupun yang belum banyak digali keunikan
karakter gen yang dimiliknya, perlu dilindungi dan dipertahankan
keragaman genetiknya. SDGH menjadi faktor krusial dalam
menjamin keamanan pangan, kehidupan berkelanjutan,
kesejahteraan masyarakat dan ketahanan pangan negara.

Pada pertemuan teknis pertama dari Conference on Animal
Genetic Resources, Food and Agriculture Organization (FAQ),
menghasilkan kesepakatan dunia tentang Rencana Aksi Global
untuk SDGH atau the Global Plan of Action for Animal Genetic
Resources (GPA). Sangat diyakini bahwa menyelaraskan GPA
ke dalam program nasional tentang keragaman hayati dan
kebijakan pembangunan pertanian, perencanaan dan program,
kerjasama nasional, regional dan internasional sangat
dibutuhkan. Global Plan of Action for Animal Genetic Resources
ini menyediakan kerangka kerja (framework) yang komprehensif
dan saling mendukung untuk mempercepat kegiatan
manajemen terkait SDGH untuk pangan dan petanian, termasuk
di dalamnya memperkuat kebijakan dan kapasitas kelembagaan
dari suatu negara. Pelaksanaan Rencana Aksi Global akan
menyumbang sinergisme antara beberapa kegiatan yang
sedang berlangsung, termasuk diantaranya memfasilitasi
penggunaan yang efisien sumber daya manusia dan pendanaan
yang tersedia bagi negara berkembang.

Pada skala Nasional di Indonesia, konservasi, pemanfaatan
dan pengelolaan berkelanjutan SDGH hendaknya diarahkan
untuk dapat dipenuhi dalam konteks pertanian dan
pembangunan yang berkelanjutan, dimana semua ini
membutuhkan pendekatan integratif untuk pembangunan
ekonomi serta untuk memenuhi tujuan sosial, budaya dan
lingkungan. Sangat dipahami keinginan untuk menerapkan
pendekatan manajemen yang menggabungkan pengetahuan
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tradisional dengan teknologi modern yang terbaik dan
kebutuhan untuk menerapkan pendekatan agroekosistem dan
praktek manajemen sumberdaya alam yang terintegrasi.

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah mengadopsi
Deklarasi Interlaken sebagai hasil kesepakatan bersama pada
Rapat Teknis dari Komisi Sumber Daya Hewan, FAO (tahun
2007), perlu menuangkan kebijakan dan program pembangunan
subsektor peternakan secara berkelanjutan dalam suatu bentuk
draft atau konsep tentang Strategi Nasional dan Rencana Aksi
(SNRA) dari SDGH untuk Pangan dan Pertanian Nasional. Ada
empat area prioritas utama SNRA dari SDGH yang menjadi
pertimbangan, meliputi: (1) Karakterisasi, inventarisasi dan
monitoring perkembangan terkait dengan risiko kepunahan
SDGH (dua item); (2) Pemanfaatan berkelanjutan dan
pengembangan (empat jitem); (3) Konservasi (lima item); serta
(5) Kebijakan, kelembagaan dan pengembangan kapasitas (13
item).

Konsep SNRA dari SDGH Nasional sebelumnya akan
menguraikan dahulu keberadaan SDGH Nasional, yang
meliputi: (1) Geografis Indonesia; (2) Sekilas Pembangunan
Pertanian Nasional; (3) Peranan dan Nilai Sumber Daya Genetik
Hewan untuk Pangan dan Pertanian Nasional; (4) Status dan
Nilai Sumber Daya Genetik Ternak di Indonesia; (5)
Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Ternak, Konservasi dan
Karakterisasi, Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan
Peternakan; (6) Undang-undang, Legislasi dan Regulasi Terkait
Pembangunan Peternakan; (7) Strategi Nasional dan Rencana
Aksi; dan (8) Penutup.



Il. GEOGRAFIS INDONESIA

Indonesia secara geografi berada di antara benua Asia dan
Australia serta di antara lautan Pasifik dan Atlantik yang
membentang dari 6°08' LU - 11°15' LS dan 94°45' BT - 141°05'
BT. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia; Indonesia
memiliki sekitar 17.504 pulau, yang menyebar sekitar
katulistiwa, sehingga memberikan kondisi iklim tropis. Terdapat
lima pulau besar meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi dan lIrian Jaya. Total luas wilayah 1.919.440 km?,
dengan luas daratan 1.826.440 km?2.

Pada bagian barat dari kondisi alam Indonesia, terdapat
daratan Sunda yang terhubung ke benua Asia. Pada bagian
timur, terdapat daratan Sahul yang terhubung ke benua
Australia. Pada bagian tengah terdapat pulau-pulau yang
terpisah dari kedua benua tersebut. Karena hal tersebut, maka
kehidupan flora dan fauna mempunyai karakteristik berikut:

e Daratan Indonesia Bagian Barat dengan flora dan fauna yang
sama dengan benua Asia.

e Daratan Indonesia Bagian Tengah (Wallacea) dengan flora
dan fauna endemik.

e Daratan Indonesia Bagian Timur dengan flora dan fauna
yang sama dengan benua Australia.

Ketiga bagian daratan tersebut dipisahkan oleh garis
imajiner yang dikenal sebagai Garis Wallace-Weber, yaitu garis
maya yang memisahkan Daratan Indonesia Barat dengan
daerah Wallacea (Indonesia Tengah), dan Garis Lyedekker,
yaitu garis maya yang memisahkan daerah Indonesia Tengah
dengan daerah Indonesia Timur. Kondisi topografi juga sangat
bervariasi yang didominasi oleh daerah pegunungan,
diantaranya terdapat 400 gunung vulkanik dan lebih sekitar 130
gunung tersebut masih aktif.

Disebabkan terdistribusi di wilayah ekuatorial, Indonesia
mempunyai iklim tropik basah, dicirikan dengan suhu udara
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yang panas dan lembab, yang dipengaruhi oleh angin monsun
barat dan monsun timur. Dari bulan Nopember sampai Mei,
angin bertiup dari arah Utara Barat Laut membawa banyak uap
air dan hujan di kawasan Indonesia; dari bulan Juni sampai
Oktober, angin bertiup dari Selatan Tenggara, membawa sedikit
uap air. Secara jelas, terdapat dua tipe musim, yaitu musim
hujan dan kemarau, dimana sebagian besar wilayah mengalami
musim hujan dari bulan Oktober sampai April.

Akan tetapi terdapat variasi suhu dan kelembaban udara
antar wilayah dengan ketinggian berbeda. Suhu udara di
dataran rendah berkisar antara 23°C sampai 28°C sepanjang
tahun. Dataran rendah seperti daerah pantai dapat memiliki
suhu udara sangat panas sampai 37°C. Hal sebaliknya, pada
daerah dataran tinggi seperti pegunungan yang memiliki kondisi
suhu cukup sejuk.

Berdasarkan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
1993, wilayah Indonesia dibagi menjadi dua kawasan
pembangunan, yaitu: (1). Kawasan Barat Indonesia, meliputi
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bali; serta (2). Kawasan Timur
Indonesia, meliputi Sulawesi, Maluku, Papua, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur.



lil. SEKILAS PERANAN DAN NILAI SUMBER DAYA
GENETIK PERTANIAN NASIONAL

Sebagai suatu negara agraria, sektor pertanian di Indonesia
mempunyai peran strategis bagi perekonomian nasional dan
daerah. Pembangunan Pertanian Nasional pasca kemerdekaan
telah dijabarkan kepada Program Pembangunan Jangka
Panjang (PJP). Implementasi dilakukan ke dalam Program
Pembangunan Jangka Pendek Lima Tahun (REPELITA).
Selama PJP-l, antara tahun 1968-1993 = 25 tahun, telah
dilakukan program intensifikasi pertanian, sehingga mampu
meningkatkan produktivitas sejumiah komoditas pokok pertanian
secara signifikan.

Intensifikasi dilakukan melalui pemanfaatan benih unggul,
perluasan area pertanaman, pembangunan infrastruktur,
penggunaan pestisida dan pupuk (buatan) yang difokuskan
pada wilayah-wilayah pertanian di Pulau Jawa. Intensifikasi
pertanian pada tanaman padi didukung dengan pembukaan
area sawah irigasi secara luas di Pulau Jawa. Pada tahun 1984
diperoleh kesuksesan bagi Indonesia untuk berswasembada
beras, yang menjamin ketersediaan pangan dan stabilitas
nasional, disebabkan beras menjadi sumber karbohidrat utama
dalam pangan masyarakat. Peningkatan produktivitas juga
dicapai pada berbagai komoditas pertanian lainnya.

Intensifikasi pertanian yang sudah dilaksanakan, pada sisi
lain memberi pengaruh lain, seperti terjadi konversi lahan hutan,
pemiskinan hara tanah, degradasi lahan, dan pencemaran
lingkungan disebabkan penggunaan pestisida. Kondisi tersebut
menyebabkan penurunan produktivitas pertanian. Selama
beberapa periode, bahkan penyediaan bahan pangan dari
sejumlah komoditas pokok pertanian bergantung pada impor.
Untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi, Pemerintah
melakukan Revitalisasi Pertanian bersama sektor Perikanan dan
Kehutanan.
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Upaya revitalisasi memberi hasil cukup baik, yang
menaikkan kembali produktivitas pertanian, baik untuk tamanan
padi serta sejumlah komoditas pokok lainnya. Bahkan pada
tahun 2007 Indonesia dapat berswasembada beras kembali dan
terhindar dari krisis pangan seperti yang terjadi di banyak
negara berkembang lainnya. Tahun 2009 bahkan produksi padi
mampu melebihi (105%) target produksi (63,5 juta ton).
Peningkatan produksi juga dicapai sejumlah komoditas pangan
lainnya.

Sektor pertanian diharapkan akan dapat terus diandalkan
sebagai penyedia sumber pangan dan lapangan Kkerja
masyarakat, penyedia bahan baku industri, sumber devisa
negara, sekaligus pemelihara kelestarian lingkungan, mencakup
konservasi lahan dan sumber daya alam. Pembangunan
pertanian Indonesia ke depan perlu lebih dikelola secara integratif
dengan sektor-sektor lainnya dalam upaya mengantisipasi
terjadinya berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan
yang sangat dinamis.



IV. PERANAN DAN NILAI SUMBER DAYA GENETIK HEWAN
UNTUK PANGAN DAN PERTANIAN NASIONAL

Peternakan merupakan bagian penting dari sektor pertanian
di Indonesia yang memberikan kontribusi cukup signifikan
terhadap pembangunan pertanian nasional. Kontribusi
subsektor peternakan terlihat dari sumbangannya terhadap
produk domestik bruto, penyerapan tenaga kerja, produksi

protein hewani dan pemenuhan konsumsi protein hewani
masyarakat.

A. Produk domestik bruto

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) subsektor peternakan,
setelah terpuruk akibat krisis ekonomi tahun 1997, selama
tahun-tahun belakangan ini mulai bangkit kembali. PDB
subsektor peternakan tahun 2009 adalah sebesar Rp 104.040
miliar, menyumbang sekitar 12% PDB sektor pertanian, yang
termasuk perkebunan, kehutanan dan perikanan. PDB subsektor
peternakan terus mengalami pertumbuhan meningkat, yang
pada tahun 2011 mencapai Rp 129.578 miliar.

Subsektor peternakan dapat bertumbuh dengan cepat,
disebabkan sudah berkembangnya industri peternakan terutama
ayam ras dan sapi potong. Kontribusi komoditas ternak terhadap
nilai PDB subsektor peternakan tertinggi berasal dari daging
unggas, kemudian sapi, selanjutnya telur ayam ras; serta produk
lainnya, mencakup produk susu, puyuh dan ternak lain.

B. Penyerapan tenaga kerja

Peternakan sampai saat ini memberikan kontribusi penting
dalam perekonomian nasional, dalam hal pemberian lapangan
pekerjaan dan sumber pendapatan masyarakat. Hasil sensus
pertanian tahun 2013 di Indonesia menunjukkan jumlah usaha
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D. Konsumsi daging, telur dan susu

Dengan jumlah penduduk yang besar sejumlah 245 juta jiwa
dan laju pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi sebesar
1,49% per tahun, maka permintaan masyarakat terhadap ketiga
jenis protein hewani daging, susu dan telur menunjukkan
volume yang terus meningkat.

Konsumsi daging segar per kapita per tahun pada tahun
2011 sebesar 5,11 kg yang mengalami kenaikan sebesar 5,38%
terhadap konsumsi tahun 2010 sebesar 4,85 kg. Dalam jumlah
yang lebih kecil, konsumsi daging dari masyarakat adalah dalam
bentuk daging hasil pengawetan (0,12 kg) serta hati dan jeroan
(0,31 ka).

Konsumsi telur ayam ras per kapita per tahun pada tahun
2011 sebesar 6,62 kg, yang mengalami penurunan sebesar
1,55% dari konsumsi tahun 2010. Konsumsi telur tersebut
terutama bersumber dari ayam ras, sedangkan konsumsi
berasal dari ayam buras sebesar 3,75 kg.

Susu yang dikonsumsi oleh masyarakat sebagian besar
dalam bentuk susu olahan, sedangkan konsumsi susu segar
hanya dalam jumlah sangat sedikit. Konsumsi susu segar per
kapita per tahun pada tahun 2011 adalah sebesar 0,16 liter yang
mengalami peningkatan sebesar 50% terhadap tahun 2010
dengan konsumsi sebesar 0,11 liter.

Permintaan ketiga jenis protein hewani ini pada masa
mendatang diperkirakan akan terus bertambah oleh karena
pertambahan penduduk, kesadaran gizi, perbaikan ekonomi,
perbaikan kesejahteraan serta bertambahnya generasi yang
sedang bertumbuh.
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V. STATUS DAN NILAI SUMBER DAYA GENETIK TERNAK
DI INDONESIA

A. Populasi, sebaran dan trén

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber
daya genetik hewan untuk pangan dan pertanian (SDGH) atau
sumber daya genetik ternak (SDGT) yang sangat besar.
Berbagai jenis atau spesies ternak yang dimiliki, diantaranya:
 Ternak besar: sapi potong, sapi perah, kerbau dan kuda.

e Ternak kecil: kambing, domba dan babi.

o Ternak unggas: ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras
pedaging dan itik.

+ Aneka ternak: kelinci, burung puyuh, merpati, itik dan lainnya.

Ksragaman antara jenis atau spesies dan di dalam jenis atau
rumgun (breed) dari SDGH ini menyebar di berbagai wilayah di
Indo:issia. Tabel 1 dan 2 serta Gambar 3a - 3n dari data
Statisiik Peternakan (2012) memperlihatkan sebaran populasi
ternak di ke-33 provinsi di Indonesia. Sapi potong, sapi perah,
ayam ras petelur dan merpati dengan populasi terpadat di Jawa
Timur. Kambing, ayam buras, kelinci, puyuh dan merpati dengan
populasi terpadat di Jawa Tengah. Domba, ayam ras pedaging
dan itik memiliki populasi terpadat di Jawa Barat. Untuk kerbau,
babi dan kuda masing-masing dengan sebaran terbanyak di
Provinsi Aceh, Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Sulawesi
Selatan.

Tren populasi dan laju pertumbuhan untuk setiap jenis ternak
secara nasional pada tahun 1990-2011 ditampilkan pada
Gambar 4a - 4k, dilengkapi pula dengan data dari jumlah
populasinya antara tahun 2000-2014 (Tabel 1 dan 2).
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Tabel 1. Jumlah populasi ternak di Indonesia pada tahun 2000-2006 (000 ekor)

Jenis ternak 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006

Sapi potong 11.008 11137 11.298 10.504 10.533 10.569 10.875
Sapi perah 354 347 358 374 364 361 369
Kerbau 2.405 2.333 2.403 2459 2403 2128  2.167
Kuda 412 422 419 413 397 387 398
Kambing 12566 12464 12549 12722 12781 13409 13.790
Domba 7.427 7.401 7.641 7.811 8.076 8327  8.980
Babi 5.357 5.369 5.927 6.151 5.980 6.801 6.218
Ayam buras 269.257 268.039 275.292 277.357 276.989 278.954 291.085
Ayam ras petelur 69.366 70.254 78.039 79.206 93.416 84.790 100.202
Ayam ras pedaging 530.874 621.870 865.075 847.744 778.970 811.189 797.527
Itik 29.035 32068 46.001 33.863 32573 32405 32.481

Sumber: Data Statistik Peternakan (Ditjennak 2007)
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Tabel 2. Jumlah populasi temak di Indonesia pada tahun 2007-2014 (000 ekor)

Jenis 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014*
ternak

Sapi 11515 12257 12.760 13.582 14.824 15.981 12.686 14.703
potong

Sapi 374 458 475 488 597 612 444 483
perah

Kerbau 2.086 1.931 1.933 2.000 1.305 1.438 1.110 1.321
Kuda 401 393 399 419 409 437 434 455
Kambing 14470 15147 156.815 16.620 16.946 17.906 18.500 19.216
Domba 9.514 9.605 10.199 10.725 11.791 13.420 14.926 15.716
Babi 6.711 6.838 6.975 7.477 7.525 7.900 7.611 7.873
Ayam 272951 243423 249.963 257.544 264.340 274.564 276.777 286.538
buras

Ayamras 111.489 107.955 111.418 105.210 124.636 138.718  146.622 154.657
Petelur

Ayamras 891.659 902.052 1.026.379 986.872 1.177.991 1.244.402 1.344.191 1.481.872
Pedaging

Itik 35.867 39.840 40.676 44.302 43.488 49,295 12.015 52.775

* adalah catatan angka sementara
Sumber: Data Statistik Peternakan (Ditjennak dan Keswan 2014).

BISGUOPUY Ip XeLe ] Jfjeuss) eAe( Jequing BjiN Uep snjejs



Province



Provinco



14} o020 62 ICre VOO e 12 (3 wewlfona vl
wre naws 352 e Ve T A €2 nIsL waxr RS T

€@z mérd €€ 50595 nsvens eros 62 0051 sIN G miett eeer it 74

3 g e 2T ure MOENS XD ST 1ECso LN % w0 e 0 1

w man s it o RAYNNG AN 1T [1]¥4 wa " weneday rey 0L

o ey oc nHow ey 3 (2 e wieg 91 w Orivg TORT 6

LATE B LN 2 MRz verewryees 2 see wrrived 4 ric Ly §

03UjA0Id

uee e ¢
rieZ  waprargunesg 9
TS e §
e ney »

DICOOL  Eaeangisam
GRPIL  ERAWNG WON T
rerici Wy

oo | o |
00006 oo [
om0 1
cooos  cococor I
erooss oooos [




B 500000 7041430
B 3000000 5000000
500000 3000000
100000 500000
3 100000

Province






6000000 9310718

[ 3000000 6020000
=] 1ooc00 1000009

—— -




LU s W
HICRIC  posens mewn) 52
sTene nawEns Lo 12
WiE  weranne
L1820 Wmesyaos T

IRSI008 eSegram It
s bl L 1

COERILS nevTSRen B

SIRrT  VewtuARy RASD 12
(555915 \mvmwemem o2

a5 0L QN 6
Crrescr uN s
iy B
iRl wnueg 94
szoice vorr el §)
edujAosg

CHcior Meeilonia vl
CHCOLZST  mAer ®aud) €I

RIOTCO | vmenday fey 0)
weicy panieep ¢

i szze Aneg £
ey eacunguros 9
e s QT §
S0t ey

¥Ios e0ang 1oty ¢
WICHW I eRrwngaoy 2
$150109 wv i

wow0s serwr [T
030005 0L [T]
20001 00INS [
wdc0oe 0o30coc [
Gt wzee cooococz M










E s

%0000 100000

3268


















4\. TR AR AL 4\. A AR AR AR A
-20 4
















10

5

o.

5 i@g@@&
(}‘04‘ QR L A
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Pengamatan berdasarkan jenis ternak, memperlihatkan
bahwa secara umum populasi ternak ruminansia besar yang
meliputi sapi potong dan sapi perah memiliki pertumbuhan
populasi secara perlahan meningkat. Akan tetapi pada beberapa
tahun (2003-2006) terjadi penurunan jumlah populasi sapi
potong. Sebaliknya kerbau dan kuda mengalami penyusutan
populasi secara konsisten setiap tahun dengan laju penurunan
cukup tajam.

Kerbau dan kuda pada tahun 1990 mempunyai jumlah
populasi 3.220.331 ekor dan 658.506 ekor, sedangkan tahun
2003 sejumlah 2.459.434 ekor dan 412.682 ekor. Pada tahun
2011 total populasi sekitar 1.305.078 ekor untuk kerbau dan
tahun 2010 sekitar 418.618 ekor untuk kuda. Selama tahun
1990-2011 kerbau dan kuda mengalami laju penurunan populasi
masing-masing -3.37%/tahun dan -2.09%/ tahun.

Ternak ruminansia kecil meliputi domba dan kambing,
selama sepuluh tahun terakhir (2002-2011) populasinya
menunjukkan pertumbuhan positif, meskipun beberapa tahun
sebelumnya terjadi sedikit penurunan populasi. Laju
pertumbuhan populasi per tahun untuk keduanya selama tahun
1990-2011 adalah kerbau 3,58% dan kuda 2,21%.

Pada ternak unggas yaitu ayam buras perkembangan
populasinya terus meningkat, akan tetapi pada beberapa tahun
belakangan terdapat sedikit penurunan populasi. Namun,
selama tahun-tahun terakhir populasinya meningkat kembali.
Pertumbuhan populasi yang pesat terjadi pada ayam buras
pedaging (broiler) dan buras petelur (layer). Populasi keduanya
terus mengalami kenaikan tajam setiap tahun. Hanya saat krisis
moneter (tahun 1998-1999) berlangsung, populasi keduanya
menurun dengan tajam. Pada itik menunjukkan pertumbuhan
populasi yang baik, sebagaimana jumlah populasi terus
meningkat dari tahun ke tahun.

Kelinci selama sepuluh tahun ini menunjukkan pertumbuhan
yang baik, populasinya terus meningkat secara perlahan setiap
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tahun. Untuk aneka ternak lainnya seperti burung merpati dan
puyuh diperkirakan pertumbuhan populasinya adalah positif,
meskipun data statistik belum bisa menyampaikan jumlah
populasi dari keduanya.

Banyak faktor yang dapat menjadi sumber penyebab atau
pengaruh terhadap kenaikan maupun penurunan populasi dari
SDGH, baik yang terjadi dalam periode singkat ataupun periode
yang panjang. Faktor yang berpengaruh ataupun berpotensi
memberi pengaruh terhadap populasi jenis dan rumpun dari
SDGH, akan dibahas pada bagian selanjutnya.

B. Ker:7aman sumber daya genetik ternak

Inc ..esia merupakan suatu negara dengan kepemilikan
sumb: daya genetik hewan untuk pangan dan pertanian
(SDG:i- : atau sumber daya genetik ternak (SDGT) sangat besar.
Keragaian jenis (spesies) dan rumpun (breed) dari SDGH
sudah sejak lama ada, karena SDGH menjadi salah satu
komponen mendasar dari ekosistem. Melalui proses seleksi
alami dan seleksi buatan pada banyak generasi, menghasilkan
rumpun ataupun galur sangat beragam. Peternak dan pemulia
melalui pengetahuan tradisional dan kearifan lokal memberi
sumbangan nyata dalam pengkayaan SDGH, melalui
pembentukan rumpun ataupun galur ternak baru, yang memiliki
kemampuan adaptasi sangat baik pada wilayah spesifik.

Berbagai SDGH di Indonesia dapat diklasifikasikan sebagai:
(1) Asli atau native merupakan hasil domestikasi moyang atau
kerabat liarnya; (2) Lokal merupakan ternak impor yang
dikembangkan secara murni ataupun silangan dan melewati
proses adaptasi cukup lama (>5 generasi) dalam lingkungannya;
serta (3) Eksotik atau intoduksi yang merupakan ternak
introduksi dan belum cukup lama dibudidayakan.
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1. Sapi potong

Sapi potong berperan strategis dalam menghasilkan daging
merah bagi masyarakat. Sapi potong terdiri dari berbagai
rumpun atau breed, meliputi rumpun asli, lokal dan introduksi.
Sapi Bali adalah sapi potong rumpun asli yang terbentuk dari
proses domestikasi banteng liar genus Bibos banteng sejak
ribuan tahun di Pulau Bali. Sapi Bali sebagai rumpun asli
berkemampuan sangat baik untuk berkembang dan menyebar
luas pada berbagai wilayah bahkan di luar Negara Indonesia.

Terdapat pula sapi potong rumpun lokal, baik sebagai sapi
introduksi yang dikembangkan secara murni ataupur. sebagai
persilangan, kemudian terrnak tersebut mengalan.’" proses
adaptasi dalam waktu lama di lingkungannya. Sap potong
rumpun lokal antara lain sapi Peranakan Ongole (P{ , Aceh,
Pesisir, Jabres, Madura, Hissar dan Sumba Ongole (£ )). Sapi
SO adalah hasil seleksi alami yang lama, sejak tahun 1.'13, dari
sapi Ongole yang dikembangkan di Pulau Sumba. Seinentara
sapi PO, Aceh, Pesisir dan Madura adalah contoh sapi potong
rumpun lokal sebagai hasil persilangan antara sapi asli (Jawa)
dengan sapi Bos indicus (India) terutama sapi Ongole dengan
komposisi darah persilangan yang bervariasi.

Populasi sapi potong yang ada saat ini, oleh karenanya
merupakan gene pool sapi potong nasional sebagai hasil dari
pelaksanaan pemuliaan yang sudah berlangsung pada masa-
masa sebelumnya. Proses seleksi panjang yang berlangsung
baik secara alami dan buatan telah menghasilkan berbagai jenis
sapi asli dan lokal dengan karakter khasnya masing-masing.

e Sapi Bali - diyakini sebagai sapi asli Indonesia hasil
keturunan dari domestikasi banteng spesies Bibos (Bos
banteng).

e Sapi Madura - diketahui sebagai keturunan dari hasil
persilangan antara sapi Bali (Bos banteng), Ongole (Bos
indicus) dan Jawa (Bos javanicus).
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e Sapi Sumba Ongole (SO) - terbentuk melalui sapi Ongole
murni dimasukkan ke pulau Sumba sejak jaman Belanda
melalui proses adaptasi yang lama membentuk sapi Sumba
Ongole.

e Sapi Peranakan Ongole (PO) - sapi SO kemudian disebarkan
kepulau Jawa dan disilangkan dengan sapi Jawa (Bos
Jjavanicus) sehingga terbentuk sapi Peranakan Ongole (PO).

e Sapi lokal spesifik wilayah - terdapat sejumlah sapi lokal yang
memiliki karakteristik dan kemampuan adaptabilitas secara
spesifik di dalam suatu wilayah, misalnya sapi Aceh di Aceh
dan sapi Pesisir di Sumatera Barat.

Seh--oungan  dengan usaha untuk  meningkatkan
produlc ‘as sapi potong lokal, sekitar dua dekade belakangan
pemeri .1 melakukan introduksi sapi eksotik dengan cara
mema: <an dalam jumlah besar berbagai rumpun sapi potong
Bos t: s dan Bos indicus. Sapi-sapi yang didatangkan
umumr._ adalah rumpun sapi dengan bobot badan besar,

misalnya sapi Brahman, Brangus, Angus, Simmental, Limousin
dan Santa Gertrudis.

2. Sapi perah

Sapi perah di dalam negeri hampir semuanya adalah sapi
perah Bos taurus rumpun Friesian Holstein (FH). Sapi FH mulai
diimpor dengan jumlah besar dan secara berkelanjutan untuk
selanjutnya dibudidayakan di peternak (rakyat) sekitar dua
dekade lalu, awal tahun 1992, saat pemerintah berkeinginan
kuat untuk mendorong berkembangnya industri persusuan
nasional. Populasi sapi perah yang ada saat ini adalah
keturunan dari sapi FH impor maupun sapi FH eks impor.
Berkembang pula sapi Peranakan FH (PFH), hasil persilangan
sapi FH dengan PO, berkembang di Pasuruan dan sekitarnya.
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3. Kerbau

Ada dua tipe utama kerbau lokal, yaitu kerbau rawa atau
lumpur (swamp buffalo) dan kerbau sungai (riverine buffalo).
Kerbau rawa biasanya difungsikan sebagai kerbau potong dan
kerja, sedangkan kerbau sungai sebagai kerbau perah. Kerbau
rawa melewati proses seleksi alami yang lama, sehingga
diperkirakan telah mengarah kepada berbagai kerbau spesifik
lokasi. Kerbau rawa lokal berdasarkan lokasi spesifik misalnya
kerbau Aceh, Jawa, Toraya, Binanga, Moa (Maluku), Belang
(Sulsel), Kalang (Kalsel dan Kaltim) dan Pampangan {Sumsel).

Keunikan karakter diperkirakan terjadi pada »erforman
seperti bobot badan, ukuran tubuh, warna kulit; m: pun sifat
faali seperti ketahanan penyakit, toleransi panas ¢ 1 perilaku
berendam. Kerbau sungai sebaliknya terdapat den; n jumlah
dan penyebaran terbatas, khususnya di Sumatera Ut a.

4. Domba

Domba lokal dengan keunikan karakterisitik bersifat spesifik
lokasi, ditemukan pada domba Donggala, Garut, Kisar, Ekor
Gemuk, Ekor Tipis Jawa, Ekor Tipis Sumatera, Wonosobo,
Batur, Sapudi, Palu, dan lainnya. Domba Garut dari Ovies Aries
adalah domba lokal hasil persilangan antara domba Ekor
Gemuk Jawa dengan domba Merino (Australia) dan domba
Kaapstad dari Afrika. Domba ini memiliki kemampuan tanding
sangal baik, sehingga dikenal sebagai domba tangkas.

Domba rumpun eksotik telah didatangkan dengan tujuan
komersil ataupun kegiatan penelitian. Beberapa rumpun eksotik
misalnya telah didatangkan oleh Balitnak untuk membentuk
domba potong komposit melalui persilangan dengan domba
lokal.
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5. Kambing

Terdapat dua tipe utama kambing, yaitu tipe potong dan
perah. Kambing kacang adalah salah satu rumpun kambing
potong lokal berukuran kecil berkemampuan adaptasi sangat
baik sampai lingkungan sulit dan kering, sehingga kambing
berkembang luas di berbagai wilayah.

Kambing Lakor, Gembrong, Kosta dan Merica merupakan
rumpun kambing potong spesifik lokasi lainnya. Kambing
Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing perah lokal
unggulan, hasil persilangan kambing Etawah dengan kambing
kacang. Kambing Saanen dan Nubian adalah kambing perah
rumpun eksotik yang dikembangkan baik secara murni ataupun
silangan untuk menghasilkan produksi susu yang baik.

6. Ayam dan Itik

Untuk ternak unggas lokal, khususnya ayam buras,
sedikitnya terdapat 31 rumpun atau populasi yang tersebar luas.
Kita mengenal rumpun atau galur ayam Pelung, Kokok
Balengek, Gaga, Merawang, Kedu, Nunukan dan lainnya.

Ayam buras baik tipe pedaging dan petelur secara teratur
didatangkan dalam jumlah yang sangat besar dalam bentuk
Grand Parent Stock (GPS) dan Parent Stock (PS) untuk
memenuhi kebutuhan daging dan telur yang besar dari
masyarakat.

Pada ternak itik, dikenal sejumlah rumpun atau galur lokali,
seperti Alabio, Tegal, Kerinci, Bayang, Talang Benih, Pegagan,
Rambon dan Magelang.

7. Aneka ternak

Pada aneka ternak berkembang berbagai rumpun ataupun
galur lokal serta dilakukan pula introduksi dalam jumlah
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VI. PEMANFAATAN SUMBER DAYA GENETIK HEWAN

Secara historikal pengembangan dan penggunaan sumber
daya genetik hewan (SDGH) di Indonesia merupakan hasil
proses kegiatan seleksi alami, seleksi buatan, dan persilangan
yang berlangsung sejak kondisi perburuan sampai pada era
perkembangan peternakan modern saat ini. Adanya rumpun
atau bangsa (breed) ternak asli dan lokal di berbagai wilayah di
Indonesia seperti pada sapi potong, kambing, domba, babi,
ayam, dan itik, mengindikasikan pemanfaatan ternak sudah
mulai berkembang pada komunitas pemburu atau nomadik.

Meninjau pada era pra kemerdekaan, sebelum tahun 1945,
perbaikan genetik dan pengembangan SDGH sangat
dipengaruhi oleh keputusan pemerintah Hindia Belanda melalui
berbagai kebijakan dan program pemurniaan, persilangan dan
distribusi ternak. Konservasi ternak asli dan lokal pada habitat
alaminya juga mendapatkan perhatian.

Kedatangan dari bangsa Cina, India, Arab, Eropa dan lain-
lain untuk kegiatan perdagangan ke Indonesia ikut berkontribusi
dalam memperkaya keragaman SDGH yang ada. Importasi
berbagai spesies dan rumpun ternak telah dilakukan sejak lama
pada sapi potong, sapi perah, domba, kambing, babi, ayam, dan
itik. Sejumlah ternak tersebut disilangkan dengan ternak asli
yang kemudian menghasilkan rumpun atau bangsa lokal yang
mengalami peningkatan produktivitas sesuai dengan tujuan
pemanfaatannya.

FAO menyatakan pemanfaatan SDGH melalui program
pemuliaan adalah merupakan program yang secara sistematis
dan terstruktur bertujuan untuk merubahi komposisi genetik dari
suatu populasi menuju target atau tujuan pemuliaan yangd
terdifinisikan untuk merealisasi perubahan genetik atau respon
seleksi berdasarkan kriteria performan objektif. Program
pemuliaan secara tipikal memiliki komponen berikut: definisi dari
tujuan pemuliaan, identifikasi hewan, uji performan, estimasi
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nilai pemuliaan, seleksi, perkawinan, respon genetik dan
transfer kemajuan genetik.

Pemanfaatan sumber daya genetik ternak dalam uraian
berikut lebih diarahkan dalam konteks pemanfaatan melalui
program pemuliaan untuk berbagai jenis atau spesies dan
rumpun ternak.

A. Pemanfaatan berdasarkan spesies
1. Sapi potong

Rumicansia besar terutama sapi potong mendapatkan
prioritas dalam pengembangan dan pemanfaatan oleh

pemerir: dan berbagai pihak terkait, dikarenakan peran dan
fungsi rtegisnya terutama dalam menghasilkan protein
hewani rupa daging merah bagi masyarakat, serta dalam

memba: ..:n kemandirian pangan negara. Fungsi lain yang tidak
kalah ponting dari sapi potong adalah menjadi sumber
pendapatan, tabungan, makanan tradisional, status sosial,
kegiatan agama, kultur, budaya, seni, tenaga kerja dan kompos.
Sapi potong di sebagian daerah pertanian masih menjadi
sumber tenaga kerja untuk membantu petani meluku di sawah,
mengangkut hasil pertanian, menarik barang serta sebagai
transportasi masyarakat pedesaan.

Pasca kemerdekaan, pemerintah mempunyai peran besar
dalam menetapkan program dan kebijakan perbaikan genetik
dan pemanfaatan SDGH pada sapi potong dan ternak lainnya.
Awal tahun 1960-an dalam Era Orde Baru, Pemerintah
melakukan kegiatan 'program pewilayahan sapi’ yang mengatur
wilayah pengembangan sapi potong. Saat itu sapi PO dikenal
sebagai program penyebaran sapi putih untuk lebih diarahkan
pengembangannya di bagian barat dan sapi Bali sebagai
program sapi kuning pada bagian timur Indonesia. Akan tetapi
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pada masa berikutnya kedua rumpun sapi potong ini telah
berkembang meluas di berbagai wilayah di Indonesia.

Awal tahun 1980-an dalam usaha meningkatkan produksi
daging sapi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
pemerintah melakukan perbaikan produktivitas sapi potong lokal
dengan cara melakukan persilangan dengan sejumlah rumpun
sapi potong eksotik berbadan besar dari rumpun Bos faurus
maupun sapi Bos indicus. Persilangan dilakukan dengan
melakukan perkawinan secara inseminasi buatan (IB) dalam
skala luas menggunakan semen beku dari berbagai rumpun
sapi potong. Produksi semen beku dilakukan oleh balai
inseminasi buatan pemerintah, untuk menghasilkan sum:*=r bibit
sapi pejantan dari rumpun sapi asli, lokal dan berbagai - :mpun
introduksi. Semen beku diproduksi secara massal ole! kedua
Balai Inseminasi Buatan (BIB) Nasional, BIB Lembang d : BBIB
Singosari, bersumber dari pejantan seperti rumpun Sin. 1ental,
Angus, Brahman, Limousin, Brangus dan lainnya; dis imping
dari pejantan rumpun sapi asli dan lokal.

Kebijakan ini telah mendorong terjadinya persilangan
rumpun sapi asli dan lokal dengan sapi eksotik (Bos taurus dan
Bos indicus) di banyak wilayah sentra dan pengembangan
produksi sapi potong, terutama di daerah produksi dengan pola
pemeliharaan secara semi intensif dan intensif. Sapi silangan
dan keturunannya disukai banyak masyarakat karena memiliki
performan pertumbuhan lebih baik dibandingkan sapi lokal.
Kondisi tersebut mengarahkan kepada persilangan secara tidak
kontrol pada SDGH sapi potong nasional, yang berpotensi
dalam mencemarkan kemurniaan darah sapi asli dan lokal tidak
hanya di wilayah pengembangan, tetapi juga di wilayah sumber
bibit dan konservasinya.

Dalam penyediaan kebutuhan daging dari sapi potong yang
terus meningkat, pihak swasta ataupun investor lebih me'nyukai
kegiatan penggemukan sapi. Sapi muda digemukkan untuk
beberapa saat untuk memperbaiki konformasi tubuh dan
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kualitas karkasnya, kemudign ternak dipotong. Penggemukan
sapi potong asli dan lokal oleh pihak swasta dengan skala besar
atau feediotter dan peternak rakyat menunjukkan aktivitas yang
terus meningkat. Hal ini menyebabkan pengurasan sapi-sapi
muda tidak hanya sapi jantan tetapi juga sapi betina muda dan
betina produktif di sejumlah wilayah sentra produksi.

Usaha pembibitan dan pembesaran sapi potong lokal
sampai saat ini masih tetap bertopang pada peternakan rakyat
yang dilakukan dalam sistem produksi umumnya menggunakan
input rendah. Pemeliharaan menerapkan pola perkandangan
baik sepanjang waktu atau sebagian yang banyak diterapkan
peternalk sapi potong di Pulau Jawa. Sumber pakan diperoleh
dengan ' --mber utama pemanfaatan berbagai hasil sampingan
pertanic. ‘anaman pangan. Pada wilayah di luar Pulau Jawa,
pemeli an ternak lebih dilakukan secara semi intensif atau
ekstens’

Perl. inan sapi terjadi secara alami, belum ada pengaturan
perkawinan yang jelas untuk tujuan perbaikan produksi dan
poduktivitas. Pada daerah yang:- memiliki padang
penggembalaan, seperti di wilayah bagian timur, ternak
biasanya dibesarkan dalam sistem padang penggembalaan.
Perkembang biakan populasi ternak terjadi masih secara alami.
Demikian halnya pemeliharaan’ ‘masih lebih mengandalkan
sumber daya alam' dan padang penggembalaan. Padang
pengembalaan dan lahan-lahan tempat sumber rumput alami
ternak, saat ini cenderung mengalami penurunan kualitas,
sehingga dapat menurunkan produktivitas sapi lokal.

Untuk mencegah penurunan kualitas genetik sapi potong asli
dan lokal, terutama dari pencemaran genetik akibat persilangan
yang meluas, kemudian pemerintah berupaya untuk menjaga
kemurnian darah, selain itu juga dilakukan perbaikan
produktivitas melalui serangkaian kegiatan pemuliaan.

Pada sapi Bali, sebagai ilustrasi, yang merupakan rumpun
sapi asli, salah satu aset SDGH nasional, pemerintah
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menetapkan prioritas manajemen pemuliaan. Serangkaian

kegiatan pemuliaan dilakukan, meliputi:

e Perkawinan murni sapi Bali dilakukan pada wilayah sumber
bibit meliputi: Bali, NTB, Pulau Timor, dan Sulawesi Selatan.
Wilayah tersebut kemudian ditetapkan sebagai wilayah
sumber bibit sapi Bali nasional.

e Pejantan unggul diidentifikasi melalui uji performan dan zuriat
di stasiun bibit pemerintah, di Projek Pembibitan dan
Pengembangan Sapi Bali (P3Bali) di Pulukan, Pulau Bali.

¢ Membentuk populasi dasar sebagai sumber gen unggul dari
populasi sapi Bali di Pusat Pembibitan Sapi Bali di P::lukan,
Bali dan Anamina, Dompu-Sumbawa.

e Melakukan inseminasi buatan berskala nasional untuk
mempercepat aliran gen yang unggul dari pejantan s: »i Bali
unggul.

Proyek Pembibitan dan Pengembangan Sapi Bali (i 3Bali)
dalam usaha mendapatkan pejantan unggul sapi Bali untuk
memperbaiki populasi sapi Bali nasional, telah menerapkan
metodologi uji performan dan zuriat berlandaskan ilmu dan
teknologi pemuliaan. Pejantan elit hasil uji progeni dievaluasi
nilai pemuliaan (NP) sifat pertumbuhan menerapkan metode the
Best Linear Unbiased Prediction (BLUP).

Berbagai rangkaian kegiatan dilakukan untuk menjamin
pelaksanaan program pemuliaan, seperti: identifikasi terhadap
individu ternak, melengkapi dengan catatan performan,
merancang sistem perkawinan secara terprogram (terarah)
termasuk meminimalkan risiko inbreeding, melakukan evaluasi
genetik menggunakan metode analisis yang baik yang antara
lain mulai dipakai analisis BLUP dengan Animal Model, serta
mengoptimalkan penggunaan gen sapi jantan unggul untuk
perbaikan produktivitas sapi betina di masyarakat. Akan tetapi
kegiatan pembibitan dan perbaikan produktivitas
implementasinya masih dalam skala terbatas serta masih
banyak kontribusi pemerintah, lembaga penelitian, perguruan
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tinggi (PT) dan pemberian subsidi agar progam tersebut dan
terus dilaksanakan oleh peternak.

Pada rumpun sapi lokal yang memiliki nilai kultur dan budaya
bagi masyarakat setempat, maka kegiatan untuk
mempertahankan kemurnian sekaligus untuk lebih meningkatkan
kualitas genetik dari sifat-sifat unggul ternak digerakkan oleh
kelompok peternak sapi atau komunitas peternak lokal. Sebagai
ilustrasi, sapi Madura memiliki nilai budaya sangat tinggi bagi
masyarakatnya dan program pemuliaan yang dilakukan
masyarakat atau community-based breeding programme berjalan
dengan rasa tanggung jawab dan kesadaran bersama.
Penetapsz: «riteria seleksi meskipun dilakukan secara sederhana,
tetapi be:* 1gsung cukup konsisten. Saat ini terbentuk beberapa
tipe sapi - :dura diantaranya adalah sapi pacu dan sapi sonok.

Partic :si secara langsung dari komunitas, asosiasi sapi
potong (- . kerbau), kelompok peternak dan peternak rakyat
sebagai .zlaku langsung dalam kegiatan manajemen dan
pengembang biakkan sapi potong mereka, perlu terus didorong
agar pemulia biakan sebagai suatu program yang memerlukan
sistem perkawinan dan seleksi secara terstruktur dapat
berlangsung secara berkelanjutan. :

Sistem perkawinan silang antara rumpun sapi juga masih
dimungkinkan untuk merespon keinginan masyarakat yang
menghendaki perbaikan produktivitas sapi potong asli dan lokal
mereka. Perkawinan silang dengan bangsa sapi eksotik yang
dipermudah oleh dukungan teknologi IB, dapat dilakukan untuk
perbaikan sifat produktivitas sapi potong di luar wilayah
pemurnian dan sumber bibit, baik untuk sapi Bali, Madura, PO,
dan sapi lokal lainnya. Berdasarkan pengalamannya, peternak
memiliki kesukaan rumpun tertentu baik Bos taurus dan Bos
indicus pada perkawinan IB. .

Anak betina hasil persilangan tidak jarang di-IB kembali
dengan rumpun sapi yang sama, sehingga komposisi genetik
sapi Bos taurus menjadi terus meningkat. Hal ini tentunya dapat
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menurunkan kemampuan adaptasi sapi persilangan pada
kondisi lingkungan pemeliharaan yang sulit, yang selanjutnya
menimbulkan masalah reproduksi- dan penurunan kembali
produktivitas. Evaluasi terhadap keturunan persilangan
nampaknya perlu dilakukan untuk menentukan komposisi genetik
sapi silangan yang lebih sesuai dengan kondisi pemeliharaan
dan lingkungan dimana sapi tersebut dikembangkan.

Dengan demikian, perbaikan genetik, pengembangan, dan
distribusi dari SDGH sapi potong di Indonesia saat ini masih
lebih menjadi daerah domain pemerintah, yang menetapkan
program, kebijakan, implementasi, pendana, dan fasilitz3i dalam
program dan langkah-langkah pemuliaan sapi potong :asional.
Dalam menentukan strategi dan target perbaikan pros iktivitas
melalui program pemuliaan tentunya pemerint: i aktif
berkonsultasi dengan pihak perguruan tinggi, peneliti ¢ n pihak
terkait lainnya.

2. Sapi perah

Sebagian besar populasi sapi perah di dalam negeri adalah
sapi perah Bos taurus rumpun Friesian-Holstein (FH) dan
keturunannya. Namun dalam jumlah kecil ditemukan pula sapi
silangan FH dengan PO dikenal dengan PFH seperti disekitar
Pasuruan, Jawa Timur. Sistem perkawinan pada sapi FH
prinsipnya menerapkan outcrossing dengan tujuan memelihara
kemurnian darah, sehingga dapat diharapkan keturunan sapi FH
murni dapat mempertahankan produksi susu yang tinggi pada
sistem pemeliharaan yang didominasi oleh peternak rakyat.

Kawin suntik sudah diterapkan pada hampir semua populasi
sapi perah betina menggunakan semen beku dari sejumlah
rumpun Frieisan-Holstein dan Holistein yang didatangkan dari
negara importir seperti Australia, New Zealand, Jepang dan AS.
Pejantan FH unggul diimpor dalam kondisi hidup, kemudian
dipelihara dan semen bekunya diproduksi oleh BIB Lembang
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dan BBIB Singosari. Disamping itu, dalam jumlah kecil juga
diimpor langsung semen beku yang dilakukan baik oleh
Pemerintah, melalui Balai bibit dan balai penelitian, juga oleh
pihak swasta seperti perusahaan besar dan koperasi susu atau
GKSI.

Untuk mendapatkan pejantan sapi perah FH unggul yang
akan diproduksi semen bekunya oleh BIB Nasional, telah
dilaksanakan uji progeni sapi-sapi jantan muda keturunan
pejantan sapi perah Holstein Jepang. Pengujian ini merupakan
salah satu bentuk implementasi Proyek Kerjasama antara
Pemerintah Indonesia dengan Jepang dalam Proyek Kerjasama
Ditjen Peternakan (BIB Singosari) dan JICA (Japan International
Coop :ation Agency/ATA-233) (BIB Singosari 1996). Uiji
pejar. . tersebut diselesaikan dalam dua periode, tahun 1986-
1994 -n 1989-1995. Uji progeni ini masih terus dilakukan BBIB
Singe.. ri pada lokasi peternak rakyat di sekitarnya di Provinsi
Jawa mur.

Pc:nerintah dalam hal ini Direktorat Perbibitan, Ditien PKH,
telah menetapkan untuk melakukan swasembada penyediaan
pejantan FH unggul, yang secara rutin melakukan uji progeni
pada jantan FH muda hasil keturunan pejantan dan induk (FH)
dengan potensi genetik produksi susu tinggi. Uji progeni
dilakukan secara meluas yang melakukan evaluasi produksi
susu (laktasi |) dari anak-anak jantan tersebut baik pada kondisi
pemeliharaan intensif (Balai Bibit Pemerintah dan Perusahaan)
maupun di peternak di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timur. Pejantan FH unggul terbaik kemudian diproduksi semen
bekunya dalam skala masal oleh BIB Nasional, untuk dipakai
perkawinan IB terhadap sapi FH betina masyarakat. Melalui
penggunaan pejantan FH wunggul hasil progeni tes ini,
diharapkan akan lebih sesuai dalam mewariskan sifat produksi
susu kepada anak-anaknya, sehingga pengaruh interaksi
genetik dan lingkungan dapat dikurangi.
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Upaya lain dalam memperbaiki produktivitas sapi perah
betina pada sentra produksi susu dilakukan dengan
membangun sistem pemuliaan inti terbuka atau open nucleus
breeding scheme (ONBS). Pada sistem pembibitan ini ternak
disarankan untuk diklasifikasikan menjadi tiga strata meliputi
kelompok inti atau elit (foundation stock), multiplikasi
(muitiplication stock) dan komersial (commercial stock).

Aplikasi sederhana dari ONBS ditempuh dengan membentuk
dua struktur bibit yang terlihat berjalan cukup baik pada
pembibitan sapi FH antara BPTU Baturraden sebagai stasiun
bibit sapi perah pemerintah dengan peternakan rakyat
binaannya di sekitar Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
Fungsi dari stasiun bibit adalah menghasilkan sapi betina
multiplikasi, sedangkan peternakan rakyat sebagai penghasil
sapi komersial. Perbaikan kualitas genetik di kelompok
multiplikasi dilakukan dengan melakukan seleksi awal sifat
pertumbuhan anak sapi betina dan dara, selanjutnya dilakukan
evaluasi dan seleksi kemampuan produksi susu sapi betina
laktasi.

Serangkaian kegiatan pemuliaan yang berhubungan dengan
pencatatan, identifikasi sapi (dan tetua), penetapan perkawinan
dengan pejantan FH unggul melalui perkawinan IB, evaluasi
genetik sifat produksi susu, aplikasi metode estimasi nilai
pemuliaan yang baik misal dengan menghitung Estimated Real
Producing Ability (ERPA) atau Estimated Breeding Value (EBV)
dan BLUP, serta seleksi dan penyingkiran sudah dapat
diaplikasikan pada kelompok bibit elit di BBPTU Baturraden.
Meskipun demikian, pada kondisi pembibitan di peternak,
kegiatan pencatatan untuk program pemuliaan masih perlu terus
mendapatkan pembinaan.

Aplikasi pemuliaan ONBS di peternakan rakyat menghadapi
banyak masalah baik teknis, ekonomin maupun sosial. Kendala
teknis kesulitan peternak memelihara sapi anak menyebabkan
Mmutasi cepat terjadi pada sapi pedet dan dara. Biasanya
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peternak dengan skala pemilikan ternak yang kecil segera
menjual ternaknya setelah beberapa bulan kelahiran. Hanya
peternak dalam jumlah kecil yang mempunyai modal dan {ahan
mencukupi bisa mempertahankan keturunan dari sapi tinduk
yang dipelihara.

Pemilihan sederhana sapi betina laktasi untuk dijadikan
calon bibit berdasarkan kemampuan produksi susu induk baru
dilakukan oleh beberapa perusahaan dan hampir tidak ada
peternak yang melakukan pencatatan produksi susu sapinya.
Sejumlah koperasi susu binaan mengambil inisiatif untuk
melakukan pendataan sederhana dengan tujuan identifikasi sapi
induk untuk menghasilkan replacement stock (RS) bagi peternak
anggota. Namun biaya operasional menjadi masalah bagi

koperasi dalam melakukan pembibitan dan pembesaran anak
sapi dan dara.

3. Kerbau

Kerbau sudah hidup dan berkembang lama pada berbagai
kondisi agroekosistem di' Indonesia, menghasilkan variasi
keragaman genetik yang luas. Melalui proses bertahan dan
survivabilitas yang lama pada berbagai kondisi agroekosistem
yang ada, ternak ini mengalami proses seleksi alami-yang
kemudian menghasilkan berbagai tipe kerbau berkarakter
spesifik lokasi. Berbagai keunikan ditemukan misalnya pada
perbedaan bobot dan ukuran tubuh, ketahanan penyakit,
toleransi panas dan perilaku berendam.

Saat ini bisa dikenal kerbau spesifik untuk lokasi tertentu
seperti kerbau Aceh, Jawa, Binanga, Moa di Maluku, Belang di
Tana Toraja di Sulawesi Selatan, Kalang di Kalimantana Selatan
dan Kalimantan Timur, serta Pampangan di Sumatera Selatan.
Untuk kerbau sungai yang banyak ditemukan di Sumatera Utara
antara lain berupa kerbau Murrah dan Surti. Perkawinan silang
pada kerbau lokal, antara kerbau rawa dengan kebau sungai,

55



SNRA Sumber Daya Genetik Hewan untuk Pangan dan Pertanian

pernah dilakukan melalui perkawinan IB tetapi dalam wilayah
terbatas di Jawa Tengah dan dalam frekuensi sangat rendah
perkawinan silang dilakukan di Sumatera Utara.

Perbaikan genetik pada ternak kerbau masih sangat
terbatas, baik yang dilakukan pemerintah, peternak, dan pelaku
terkait lainnya. Seleksi untuk meningkatkan sifat pertumbuhan
dan produktivitas belum mendapatkan perhatian dan prioritas
pelaksanaan. Meskipun demikian, dalam menyediakan kerbau
jantan unggul untuk dipakai sebagai bibit, pemerintah telah
mencoba melakukan penjaringan kerbau jantan untuk dipelihara
secara intensif di stasiun bibit, yang selanjutnya diharapkan
dapat dilakukan uji performan.

Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Siborong-Borong di
Sumatera Utara merupakan stasiun bibit yang memiliki tugas
untuk melakukan uji performan pada kerbau rawa lokal.
Berbagai faktor mencakup aspek teknis, SDM, teknologi
pemuliaan dan pendanaan menjadi kendala dalam identifikasi
keunggulan performan kerbau jantan. Akan tetapi Direktorat
Perbibitan secara bersama sama dengan balai riset (Balitnak)
dan perguruan tinggi (PT) terus berusaha untuk melakukan
perbaikan produktivitas deéngan melanjutkan uji performan dan
melakukan perkawinan IB dan alam dari jantan terseleksi pada
populasi kerbau betina di populasinya.

Penyediaan daging kerbau untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat perkotaan di pulau Jawa, dipenuhi sebagian besar
oleh pihak swasta. Ini dilakukan melalui penggemukan kerbau
lokal yang didatangkan dari berbagai sentra produksi baik di
dalam dan dari luar Pulau Jawa. Kondisi ini mengakibatkan
tingginya pengeluaran kerbau jantan dan betina muda yang
memiliki pertumbuhan baik untuk dijadikan sebagai ternak
potong. Jika kondisi tersebut terus dibiarkan akan menjadi salah
satu ancaman dalam pengurasan populasi dan penurunan
produktivitas SDGH kerbau nasional.
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Pada kondisi lain, permintaan daging kerbau untuk
memenuhi permintaan masyarakat di berbagai daerah terus
meningkat. Daging kerbau -diolah menjadi berbagai bentuk
masakan khas, yang sangat digemari masyarakat terutama
dalam memenuhi kegiatan adat, budaya, dan agama. Berbagai
faktor lingkungan eksternal yang kurang mendukung juga
memberi pengaruh pada penurunan populasi kerbau, seperti
perubahan habitat alami kerbau di daerah pedesaan dan
pinggiran perkotaan menjadi area pertanian (sawah dan
perkebunan), pemukiman dan industri.

4. Ruminansia kecil

Domba dan kambing merupakan spesies ruminansia kecil
yang memberi sumbangan cukup besar dalam memenuhi
kebutuhan daging masyarakat. Ternak tersebut juga bisa
membantu kesuburan lahan pertanian melalui kotoran yang
dihasilkannya, berfungsi sebagai tabungan keluarga peternak,
keperluan agama, adat, dan budaya, serta sejumlah sifat
penting lainnya. Dalam mendorong SDGH domba dan kambing
berkontribusi lebih besar untuk memenuhi kebutuhan daging
nasional, perlu dilakukan upaya peningkatan populasi dan
produktivitasnya.

Salah satu SDGH domba lokal yang sangat dikenal adalah
domba Garut atau disebut sebagai domba tangkas atau adu.
Domba Garut dari Ovies Aries ini merupakan domba lokal hasil
persilangan dari domba Merino dari Australia, Kaapstad dari
Afrika dan domba Ekor Gemuk Jawa. Domba Garut terbanyak
ada di Provinsi Jawa Barat. Adanya kecintaan petern?k domba
Garut terhadap sifat ketangkasan domba ini, mer:lyebabkan
keinginan mereka untuk menjaga kemurnian rumpun domba
tangkas ini. Dalam kegiatan pemurnian dan seleksi sifat
ketangkasan, telah dilakukan pencatatan identitas, silsilah,
perkawinan, dan sifat-sifat terkait dengan ketangkasan pada
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populasi domba Garut. Karakteristik yang disukai pada domba
jantan adalah bertanduk besar dan melengkung, berleher besar
dan kuat, dengan corak warna putih, hitam, cokelat atau
campuran ketiganya.

Salah satu rumpun domba lokal yang memiliki sifat sangat
prolifik adalah Domba Ekor Tipis (DET) dari Sumatera utara.
Domba induk memiliki kemampuan reproduksi sangat subur,
dalam satu tahun DET Sumatera Utara dapat menghasilkan 3,6
ekor anak. Dengan indeks produktivitas induk yang tinggi, maka
domba ini sering dipakai untuk perbaikan produktivitas oleh
peternak dengan cara mengawinsilangkan domba DET Sumatera
Utara dengan domba-domba rumpun introduksi yang berbobot
badan besar. Domba persilangan akan membawa sifat jumlah
anak per kelahiran yang banyak dan dengan bobot tubuh yang
besar pula. Persilangan umumnya dilakukan secara praktis,
dengan sistem pendataan masih lemah, serta minimal dalam
menetapkan kriteria objektif dari sifat-sifat yang ingin diperbaiki
dengan sistem perkawinan yang masih belum terprogram baik.

Apabila kesukaan peternak terhadap persilangan tidak
terkontrol dengan baik, maka pengembangan domba melalui
persilangan ini akan dapat mengancam materi genetik dari DET
Sumatera Utara. Kondisi yang serupa juga sering terjadi pada
daerah-daerah produksi dan sumber bibit dari domba lokal.
Peternak menyukai perkawinan silang domba lokal yang
umumnya memiliki ukuran dan bobot tubuh Ilebih kecil
dibandingkan rumpun introduksi. Para pelaku dan bahkan pihak
pemerintah sering masih belum memiliki pengetahuan yang
cukup tentang pentingnya untuk mempertahankan kemurnian
darah dari domba spesifik yang menjadi kekayaan SDGH lokal
mereka.

Balitnak sebagai balai penelitian temak di Indonesia, sudah
mulai melakukan penelitian pemuliaan untuk meningkatkan
produktivitas domba lokal sekaligus menghilangkan bulu yang
tebal yang dimiliki melalui program perkawinan silang antara
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domba rambut (hair sheep) jantan dengan domba betina lokal
untuk membentuk rumpun domba komposit. Melalui persilangan
ini, domba komposit dapat memperoleh keunggulan dari tetuanya
yaitu kecepatan pertumbuhan dan bobot badan yang relatif tinggi,
berbulu tipis (bukan wool), dapat beranak sepanjang tahun serta
beradaptasi terhadap cekaman panas dan serangan penyakit.

Sudah terbentuk rumpun unggul Domba Komposit Sumatera
dengan komposisi genetik 50% domba Lokal Sumatera, 25%
domba rambut St. Croix dan 25% domba rambut Barbados
blackbelly. Rumpun domba Komposit Sumatera mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan domba lokal
Sumatera dan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik
terhadap kondisi pemeliharaan semi-intensif. Usulan pelepasan
rumpun Domba Komposit Sumatera telah disampaikan oleh
Badan Litbang Pertanian kepada Direktorat Perbibitan, Ditjen
PKH, dalam rangka pengajuan sebagai domba rumpun unggul
baru di Indonesia.

Balitnak juga sudah membentuk rumpun Domba Komposit
Garut yang dibentuk dengan komposisi genetik 50% domba
Lokal Garut, 25% domba rambut St. Croix dan 25% domba
Moulton Charollais. Rumpun domba Komposit Garut mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan domba lokal
Garut dan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik terhadap
kondisi pemeliharaan intensif.

Kambing merupakan SDGH lokal yang belum banyak
mendapat perhatian dalam pengembangan dan pemanfaatan
potensi genetik yang dimiliki. Kambing paling banyak dipelihara
oleh masyarakat dengan sistem input rendah dalam pola
nemeliharaan tradisonal. Kambing asli dan lokal yang ada saat
ni memiliki tingkat produktivitas yang rendah jika dibandingkan
Jengan rumpun-rumpun kambing potong di luar negeri. Untuk
‘u perlu dilakukan dukungan berbagai program pemuliaan yang
iisa meningkatkan sifat pertumbuhan yang masih rendah.
‘eunggulan kambing lokal untuk mampu beradaptasi dan
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bereproduksi baik perlu dimanfaatkan secara optimal, baik
dilakukan melalui seleksi secara murni dan perkawinan silang.

Untuk mendorong berkembangnya program pembibitan
SDGH termasuk domba dan sapi, maka pemerintah pusat dan
daerah mendorong usaha-usaha pembibitan bagi rumpun
rumpun unggulan, memfasilitasi kegiatan pembibitan yang
dilakukan oleh kelompok peternak dan peternak di pembibitan
baru yang dikembangkan pada wilayah dengan kesesuaian
agroekosistem bagi rumpun spesifik serta melakukan
pembinaan kelembagaan dan kemampuan dari pihak-pihak
yang terlibat dalam pembibitan.

5. Unggas

Itik merupakan hewan yang sudah sejak ratusan tahun lalu
dikembangkan masyarakat peternak, bahkan pengembangannya
secara ekonomis lebih awal dibandingkan ayam buras dan
kampung. Itik yang banyak diternakkan adalah spesies Anas
domesticus berasal dari jenis itik liar Anas sp. Indonesia
memiliki banyak SDGH itik asli dan lokal, yang secara
morfologis memiliki perbedaan sebagai akibat seleksi alami di
habitat alaminya. Beberapa rumpun itik tersebut meliputi: itik
Alabio, Cirebon, Tasikmalaya, Tangerang, Magelang, Tegal,
Mojosari, Medan, Bali, Lombok, Porsea di Sumatera Utara dan
Pegagan di Sumatera Selatan.

Pemanfaatan ternak itik sebagai sumber produksi telur telah
dilakukan oleh sebagian masyarakat peternak. Peternak dan
kelompoknya melakukan seleksi secara sederhana terhadap
sejumlah sifat yang mengarahkan kepada peningkatan produksi
telur, ukuran dan warna telur, serta beberapa sifat terkait lainnya
misalnya warna kerabang telur. Saat ini beberapa jenis itik
sudah dikenal sebagai tipe penghasil telur yang baik, seperti: itik
Bali, Magelang, Tegal dan Mojosari. :
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Adanya perkembangan selera masyarakat perkotaan untuk
menikmati berbagai bentuk masakan tradisional berasal dari
daging itik belakangan ini, memberikan pengaruh positif
terhadap keinginan peternak itik untuk melakukan intensifikasi
pemeliharaannya. Peternak berupaya untuk dapat menghasilkan
itik pedaging dalam jumlah mencukupi dan meningkatkan
kualitas bibit yang dipelihara.

Seleksi sederhana untuk perbaikan sifat pertumbuhan telah
mendapatkan perhatian cukup baik, agar itik bibit yang
dipelihara dapat mencapai bobot potong dan karkas yang
diinginkan. Untuk memperbaiki sifat pertumbuhan itik, sebagian
peternak juga melakukan persilangan baik antara spesies dan
antara rumpun ataupun galur, untuk mendapatkan ternak final
stock dengan kombinasi sifat pertumbuhan yang baik dari
tetuanya. Persilangan sering dilakukan hanya untuk dua rumpun
atau galur berbeda yang pada kondisi di lapangan mudah
dioperasionalkan.

Balitnak telah melakukan serangkaian penelitian pemuliaan
bertujuan meningkatkan produktivitas SDGH itik lokal melalui
kegiatan seleksi dalam rumpun ataupun melakukan persilangan
untuk menghasilkan itik tipe pedaging unggul. Salah satu usaha
tersebut dilakukan dengan menerapkan program perkawinan
antara itik lokal dan eksotik, yang selanjutnya dilakukan
pemantapan darah melalui seleksi. Itik PMp merupakan bibit itik
tipe pedaging yang dikembangkan melalui perkawinan silang
antara itik Peking dan itik lokal Mojosari. Bibit itik yang
dihasilkan secara genetis mengandung kombinasi darah itik
Peking dan itk Mojosari putih, yang diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan produksi daging itik berkualitas pada
sistem pemeliharaan di peternak. Selain itu itk PMp dapat
menjadi substitusi daging itik impor.

Ayam asli dan lokal sampai saat ‘ini sebagian besar
dipelihara dengan cara tradisional dan belum banyak yang
melakukan pemeliharaan secara intensif. Akan tetapi dengan
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berkembangnya permintaan konsumen terutama pada
masyarakat perkotaan terhadap konsumsi ayam kampung dan
lokal sebagai masakan khas daerah, telah mendorong semakin
banyak peternak melakukan pemeliharaan ayam kampung
secara intensif. Sekitar 3400 peternak ayam kampung telah
mengembangkan usahanya secara intensif, dengan pemberian
input pakan dan manajemen untuk bisa mencapai pertumbuhan
dan bobot potong yang baik. Hal ini memberikan kondisi yang
baik bagi pemanfaatan SDGH ayam lokal dan asli yang periu
diikuti dengan menjaga kelestarian SDGH tersebut.

Untuk memenuhi kebutuhan ayam lokal petelur unggul di
dalam negeri, Balitnak telah melakukan perbaikan genetik
melalui seleksi untuk menghasilkan keunggulan sifat bertelur
pada yam kampung. Hasilnya dikembangkan ayam Kampung
Unggul Balitnak (KUB) terseleksi dengan kemampuan produksi
telur yang tinggi. Ayam KUB saat ini sudah mencapai generasi
ke-6 (G6), dengan produktivitas telurnya mencapai 220 butir per
tahun. Kelebihan lainnya, ayam KUB ini mengandung gen MX**
60%, gen penanda ketahanan terhadap flu burung, sehingga
membuatnya lebih tahan terhadap serangan avian influenza
(Al). Secara komersial ayam KUB berpotensi untuk
dikembangkan oleh pelaku peternakan ayam kampung petelur
didalam negeri.

Upaya perbaikan produktivitas ternak unggas baik petelur
dan lokal yang dilakukan oleh peternak dan pelaku bisnis
unggas, baik itik, ayam dan entok tentunya perlu diberikan
dorongan secara baik oleh berbagai pihak, seperti pemerintah
pusat dan daerah, Balai Penelitian Ternak, perguruan tinggi
serta ekspertis lainnya. Pelaku bisnis itik dan peternak pembibit
perlu diberikan pengertian dan pemahaman metodologi
pemuliaan yang benar tetapi dapat secara cukup mudah
dilaksanakan, untuk mencapai tujuan pemenuhan sifat
ekonomis yang diperlukan pasar, baik saat ini maupun
mendatang untuk mengantisipasi permintaan.
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6. Aneka ternak

Pemanfaatan aneka seperti kelinci menjadi salah satu SDGH
lokal dan introduksi yang perlu ditingkatkan produktivitas dan
sifat lainnya yang cukup bernilai ekonomis. Kelinci yang ada di
Indonesia, sebagian besar merupakan kelinci-kelinci yang
didatangkan sudah sejak lama dari berbagai negara di Eropa
dan Amerika. Sebagian rumpun dan galur kelinci ada pula yang
baru beberapa tahun dikembangkan untuk tujuan penelitian dan
komersil.

Kelinci lokal seperti kelinci Kerinci (Nesolagus netschenri)
sudah lama berkembang dan mengalami adaptasi pada
ekosistem di Sumatera. Melalui seleksi alam, kelinci ini telah
berkembang menjadi hewan yang beradaptasi terhadap
lingkungan setempat, sehingga membentuk karakteristik khas
yang hanya dimiliki oleh ternak tersebut. Namun saat ini sulit
diperoleh kelinci-kelinci dari turunan murni, karena .turunan-
turunan yang ada telah merupakan silangan dari berbagai
rumpun ataupun galur kelinci.

llustrasi lain kelinci introduksi yang juga sudah lama
berkembang adalah kelinci ras Angora. Mula-mula Angora
hanya berbulu putih dengan wool yang tumbuh panjang,
kemudian oleh para breeder di negara asalnya (Eropa)
dikembangkan menjadi berbagai ras kelinci Angora yang baru
dengan warna bula yang bermacam-macam. Kelinci Lop
memiliki ciri khas bentuk tubuhnya yang kompak dan padat,
kepala lebar dan mata hitam. Ras kelinci introduksi lainnya
adalah English Lop, berwarna kuning, coklat, hitam, coklat
kuning, putih dan variasi warna lainnya yang harmonis. Warna
putih menyebar dari bawah dagu sampai perut. Bobot badan
dewasa 4.5-5 kg. Sifat induk dapat mengasuh anak, sekali
melahirkan 6-8 ekor anak.

Balitnak melakukan serangkaian penelitian pemuliaan untuk
membentuk kelinci komposit melalui persilangan antara kelinci
Rex dengan kelinci Satin, yang keduanya diintroduksi dari AS
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masing-masing tahun 1988 dan 1999. Kelinci Reza adalah
kelinci hasil persilangan antara kelinci Rex dan Satin. Kelinci
Reza merupakan kelinci silangan dengan kelebihan memiliki
kulit bulu yang halus kilap yang merupakan perpaduan gen
halus dari kelinci Rex dan bulu yang mengkilap dari kelinci
Satin.

B. Faktor yang berpengaruh pada tren populasi

Berdasarkan uraian tentang pemanfaatan berbagai jenis
(spesies), rumpun (bangsa) dan galur (strain) dari SDGH yang
ada di Indonesia, maka beberapa faktor yang dapat menjadi
penyebab turunnya populasi antara lain dikarenakan:

» Perkawinan silang SDGH lokal dan asli terhadap ternak
eksotik dengan target perbaikan produktivitasnya secara
cepat dan masal. Sebagai ilustrasi persilangan antara sapi
lokal dengan berbagai rumpun introduksi melalui perkawinan
IB yang dilakukan secara meluas. Demikian pula, banyak
sekali rumpun ternak disilangkan dengan ternak eksotik oleh
pelaku usaha dan peternak, yang ditemui pada rumpun
domba, kambing, itik dan kelinci.

» Kebutuhan protein hewani berupa daging merah dalam
volume besar dan terus meningkat dari masyarakat
berdampak langsung terhadap pengurasan populasi lokal,
terutama sapi potong, sapi perah dan kerbau. Laju reproduksi
yang lamban (beranak tunggal) dengan selang generasi yang
panjang pada SDGH ini, menyebabkan semakin banyak
jantan muda dan betina produdktif dijadikan sebagai ternak
potong.

* Konversi habitat, lahan peternakan, berkurang dan
merosotnya kualitas padang penggembalaan, lahan angon
semakin sempit, pergeseran fungsi ternak oleh mesin
(traktor), popularitas ternak lokal yang menurun, belum digali
dengan baik potensi genetik SDGH lokal dapat menjadi
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penyebab semakin berkurangnya keanekaragaman jenis
(spesies), rumpun dan dalur di banyak wilayah. Populasi
kerbau dan kuda yang terus menurun tajam sefiap tahun
dapat disebabkan oleh berbagai faktor tersebut.
e Sejumlah SDGH lokal dan asli tidak dikenal atau kurang
diminati karena mempunyai bobot badan yang kecil dengan 1
pertumbuhan lambat. Adanya kemudahan akses untuk
mendapatkan ternak eksotik pada pelaku peternak,
menyebabkan kurangnya perhatian, terpinggirkan, bahkan
terancam punah dari SDGH yang ada. Sebagai ilustrasi
adalah status kambing Gembrong dan Sapi Jawa yang sudah
sangat sedikit populasinya bahkan sudah susah ditemukan
dalam kondisi murni.
Berkurangnya minat generasi muda dari berbagai sektor
yang berhubungan dengan pembangunan peternakan untuk
menggeluti peternakan sebagai suatu lahan pekerjaan dan
sumber pendapatan.
Peternakan khususnya usaha pembibitan dianggap suatu
pekerjaan yang tidak memberi kepastian, memerlukan modal
besar, dan mempunyai risiko tinggi.
Kebijakan yang diterapkan pemerintah (pusat dan daerah)
seperti regulasi dan aturan yang kurang/tidak tepat, program
kontra produktif, subsidi kurang tepat sasaran dapat
berakibat langsung maupun tidak langsung terhadap
keberadaan dan kemurniaan SDGH asli dan lokal.

Komisi Teknis dari SDGH untuk pangan dan pertanian atau
~ommission on Animal Genetic Resources for Food and
griculture (CAGRFA) FAO (2009) menguraikan erosi genetik
umber daya genetik hewan untuk pangan dan pertanian saat
i berjalan cepat di berbagai wilayah dunia, terutama di negara
arkembang dan sedang berkembang. Erosi genetk ini
sebabkan oleh banyak faktor, diantaranya adalah: (a)
:rubahan sistem produksi; (b) mekanisasi; (c) hilangnya
imber daya padang penggembalaan; (d) bencana nasional; (e)
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merebaknya penyakit; (f) kebijakan dan praktek pemuliaan dan
pengembang biakan yang tidak tepat; (g) introduksi rumpun atau
bangsa eksotik yang tidak sesuai; (h) hilangnya jaminan
penguasaan pemilik ternak terhadap lahan serta akses terhadap
sumber daya alam lain; (i) perubahan praktek budaya dan
adanya erosi kelembagaan adat dan hubungan sosial; (j)
pengaruh pertumbuhan populasi dan urbanisasi; (k) kegagalan
untuk mengkaji dampak dari praktek pemuliaan dalam arti
keberlanjutan dan (I) pengembangan kebijakan yang sesuai dan
nilai ekonominya.

Erosi SDGH mengancam kemampuan peternak dan pemilik
ternak untuk merespon perubahan lingkungan dan perubahan
sosial ekonomi, termasuk di dalamnya perubahan pola makan
dan preferensi konsumen.

C. Dukungan teknologi untuk pemanfaatan berkelanjutan

1. Aplikasi teknologi IB

Aplikasi teknologi IB sudah dilakukan secara intensif pada
sapi potong dan sapi perah. Sebaliknya, pada spesies lain
teknologi IB belum begitu banyak diaplikasikan secara
komersial, tetapi telah dimanfaatkan pada tahapan penelitian,
baik oleh balai penelitian dan perguruan tinggi. Penggunaan
teknologi IB dalam penelitian adalah untuk terus
mengembangkan keberhasilan teknis pada berbagai spesies
dan rumpun ternak. Pengembangan teknologi IB terus dilakukan
pada ternak kerbau, domba, kambing, ayam, itik, angsa, kelinci,
dan lainnya. Selain itu teknologi IB dalam penelitian pemuliaan
dipakai untuk memudahkan perkawinan antara spesies dan
antara rumpun. Perkawinan antara spesies misalnya dilakukan
pada angsa dan itik untuk menghasilkan final stock.

Pada sapi potong dan perah, teknologi IB sudah dapat
diaplikasikan dengan sangat baik, sehingga menjadi alat yang
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dapat dipakai untuk mendukung perbaikan genetik untuk
penyebaran bibit pejantan unggul melalui produksi semen
mereka untuk dipakai secara meluas. Dua balai inseminasi
nasional, BBIB Singosari di Jatim dan BIB Lembang di Jabar,
berperan dalam memproduksi dan mendistribusikan semen
beku dari sapi pejantan potong dan perah ke berbagai wilayah di
Indonesia. Selain itu untuk memudahkan pelaksanaan teknis
distribusi dan menjamin kualitas semen beku dari sapi potong di
sejumlah Provinsi, telah dibangun fasilitas Balai Inseminasi
Buatan Daerah (BIBD).

Dalam pembangunan dan pengelolaan SDGH/SDGT
berkelanjutan perlu  implementasi teknis lebih luas
menggunakan fasilitas BBIB dan BIB Nasional sebagai unit
pelaksana untuk perbaikan dan peningkatan kembali darah sapi
lokal. Produksi semen beku sapi eksotik 98%, saat ini ditetapkan
untuk diturunkan menjadi 50%, dengan menekankan perlunya
dikembangkan SDGH asli dan lokal. BIBD Ungaran dengan
wilayah sumber sapi PO, sebagai ilustrasi, diarahkan untuk
menghasilkan lebih banyak semen beku sapi PO. Pendekatan
yang sama diarahkan untuk BIBD lainnya yang memiliki
tanggung jawab untuk memproduksi dan mendistribusikan
semen beku dari pejantan lokal unggul setempat. Direktorat
Perbibitan dari Ditien PKH sudah melakukan koleksi semen
beku dari berbagai spesies seperti kambing, ayam, domba serta
dilakukan fasilitasi pelatihan SDM dengan tujuan untuk menjaga
kemurnian SDGH asli dan lokal.

Teknik bioteknologi reproduksi lainnya seperti super ovulasi,
in vivo dan in vitro vertilisasi perlu terus diteliti untuk bisa
diaplikasikan dalam memperbanyak bibit unggul melalui
peningkatan kapasitas reproduksi ternak betina.

Primordial germ cell (PGC) adalah leluhur dari sperma dan
sel telur, dapat dipergunakan untuk sumber genetik dan untuk
nroduksi ayam transgenik. Karakteristik PGC yang pluripoten
dapat menjadi model yang baik untuk mempelajari
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perkembangan embrio secara in vitro. Oleh karena itu,
kriopreservasi PGC pada unggas merupakan cara alternatif
untuk konservasi materi genetik pada unggas jantan maupun
betina.

2. Teknologi molekular

Informasi dari keanekaragaman genetik adalah esensial
dalam mengoptimalkan baik strategi konservasi dan
pemanfaatan SDGH. Dengan berkembangnya teknologi
molekular saat ini, telah memungkinkan untuk mengidentifikasi
keragaman genetik baik antara spesies, antara rumpun, dan
antara individu. Keragaman genetik populasi menggambarkan
keragaman penampilan hewan sebagai refleksi genetik yang
dimilikinya. Alat bantu yang digunakan untuk mendeteksi
keragaman populasi menggunakan teknik seperti DNA
mitochondria, DNA mikrosatelit dan Restricted Fragment Length
Polymorphism telah digunakan pada taraf penelitian untuk
mempelajari dan mengestimasi keragaman populasi,
perhitungan jarak genetik, kekerabatan genetik dan estimasi
genetik dalam populasi dari berbagai rumpun ternak lokal,
meliputi sapi potong, kerbau, kambing, domba, ayam, itik, dan
lainnya.
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Vil. KONSERVASI DAN KARAKTERISASI
A. Konservasi in situ, ex situ dan kriopreservasi

Keanekaragaman SDGH asli dan lokal merupakan modal
dasar bagi pembangunan peternakan di Indonesia. Potensi
keaneka ragaman SDGH tersebut perlu dimanfaatkan secara
berkelanjutan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat,
ketersediaan bahan pangan, terciptanya lapangan kerja dan
peningkatan devisa negara. Pentingnya sumber daya genetik
ternak sepatutnya perlu semakin mendapat perhatian pada
masa mendatang.

Ketetapan tentang batasan pelestarian atau konservasi
sumber daya genetik ternak sebagai ditetapkan oleh Peraturan
Menteri Pertanian No.35/Permentan/OT.140/8/2006 adalah
semua kegiatan untuk mempertahankan keaneka ragaman
sumber daya genetik ternak baik secara insitu maupun ex situ.
Pelestarian secara in situ adalah kegiatan untuk
mempertahankan keaneka ragaman sumber daya genetik
ternak di dalam lingkungan tempat ternak tersebut beradaptasi
atau dalam lingkungan terbatas yang secara praktis
memungkinkan.

Pelestarian secara ex situ adalah kegiatan untuk
mempertahankan keaneka ragaman sumber daya genetik
ternak di luar lingkungan produksi normalnya atau habitatnya.
Termasuk pelestarian ex situ adalah pengumpulan dan
nengawetan beku sumberdaya genetik ternak dalam bentuk

2n, DNA, genom, mani sel telur, embrio atau jaringan, yang
1pat dikembang biakkan.

Konservasi in situ merupakan salah satu pendekatan
nservasi paling banyak diterapkan untuk berbagai jenis atau
esies dan rumpun ternak. Konservasi in situ mempunyai
untungan dari keberlanjutan evolusi sumber daya genetik
tam lingkungan yang mendukung. Konservasi insitu SDGH di
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Indonesia mendapatkan perhatian dengan tingkat berbeda
antara jenis dan rumpun ternak.

Sejumlah SDGH menjadi sumber protein hewani
masyarakat, menjadi berisiko untuk terkena pengaruh erosi
genetik atau degradasi genetik terkait peningkatan produktivitas
melalui kawin silang dengan rumpun eksotik, pengurasan bibit,
pemotongan betina produktif ataupun pola pemeliharaan yang
berubah, misal kearah intensif untuk penggemukan. Sebagai
ilustrasi adalah apa yang terjadi pada sapi potong asli dan lokal
sebagai SDGH sumber protein hewani berupa daging merah
dari masyarakat.

Dalam mencegah terjadinya erosi genetik yang lebih besar
pada sapi potong, telah ditetapkan program konservasi dan
pemurnian untuk sejumlah rumpun sapi lokal dan asli. Hal ini
diperkuat dengan ketetapan dalam Undang-undang, Peraturan
Pemerintah, Peraturan Menteri Pertanian dan Menteri terkait;
disamping itu, dilengkapi juga Regulasi Pemerintah Pusat dan
Daerah.

Pemerintah telah menetapkan program nasional bagi
pemurnian dan peningkatan kualitas genetik sapi Bali. Program
pemurnian sapi Bali dilaksanakan dengan penetapan wilayah
peternakan murni sapi Bali yang meliputi Pulau Bali, Pulau
Sumbawa di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), Pulau Flores
di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Kabupaten Bone di
Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah-wilayah tersebut telah
ditetapkan pula wilayah sumber bibit sapi Bali secara nasional.

Pulau Madura dan sekitarnya, seperti Pulau Sapudi,
merupakan pulau dengan konsentrasi populasi sapi Madura
yang tinggi. Pelestarian sapi Madura telah diatur sejak zaman
kolonial Belanda, yang dituangkan dalam peraturan atau
lembaran negara No. 226/1923 dan No. 57/1934, serta No.
115/1937. Tahun 1934 pemerintah juga telah menetapkan
bahwa Sapi Madura seragam dalam bentuk dan warna. Bahkan
pada pasal 13a Undang-undang No. 6/1967, tentang pokok-
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pokok peternakan dan kesehatan hewan. telah ditetapkan upaya
untuk mempertahankan populasi, menjaga bentuk, warna kulit,
serta meningkatkan kualitas produksi sapi Madura.

Konservasi in situ untuk berbagai jenis dan rumpun ternak
dilakukan juga oleh pihak di luar pemerintah, seperti kelompok
peternak, peternak, pecinta ternak, asosiasi ternak dan lainnya.
Kegiatan konservasi in situ banyak diberikan pada rumpun
ternak yang memiliki peran strategi dalam menghasilkan sumber
pangan hewani daging dan sebagai penghasil susu.

Domba Ekor Tipis (DET) sangat dikenal sebagai domba lokal |
dari Jawa Barat, dengan jumlah sekitar 7,8 juta ekor, yang-

terdiri dari domba Garut 509 ribu ekor serta Priangan 7,2 juta
ekor. Kedua rumpun domba ini dapat berkembang baik dan
popular di kalangan peternak karena daya adaptasinya terhadap
lingkungan yang sangat baik. Manfaat ekonomi, budaya,
keunikan dan berbagai keunggulan yang dimiliki kedua rumpun
domba, menjamin pelaksanaan konservasi secara in situ oleh
peternak dan kelompok di habitatnya.

Upaya konservasi in situ pada domba Garut sudah berjalan
lama. Kegiatan konservasi dilakukan oleh masyarakat
penggemar domba Garut atau konservasi berdasarkan

community based conservation. Bahkan karena banyaknya

penggemar domba garut ini terbentuklah suatu organisasi

peternak domba dengan nama Himpunan Peternak Domba dan

[Kambing Indonesia (HPDKI). Melalui himpunan inilah berbagai

peraturan-peraturan untuk konservasi domba Garut ini dibuat,
‘erta hal-hal yang berhubungan dengan kriteria fenotipik domba
-arut ditetapkan dalam organisasi ini.

Himpunan Peternak Domba dan Kambing juga mulai
-emetakan berbagai wilayah untuk pembibitan dan pelestarian
i ternak domba dan kambing. Sebagai -ilustrasi, ditetapkan
>mbibitan domba Garut di Kabupaten, Priangan di Jawa Barat,
ymba Sapudi di Madura, domba Ekor Gemuk di Jawa Timur,
:mbing PE di Jawa Tengah. Pada sejumlah wilayah juga
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berpotensi untuk pengembangan domba dan kambing,. sebagai
misal domba di Kabupaten Wonosobo dan Malang, kambing
kacang di Indonesia Timur, seperti di Sulawesi dan;; Maluku
Utara. Pada bagian Indonesia Timur dapat dilakukan
pengembangan dengan sistem penggembalaan. 3

Konservasi  sebagian dilakukan karena  berbagai
pertimbangan lain, yang dapat berkaitan dengan aspek-budaya,
agama, kesenangan dan hobi. Sebagian besar SDGH
dipertahankan secara in situ, oleh peternak, penggembala dan
komunitasnya, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
ekosistem pertanian, budaya dan nilai ekonomi. Terdapat
keragam luas dari rumpun ternak yang mampu menopang atau
menjaga keseimbangan ekosistem penting terutama dari sistem
pertanian. Ekosistem penggembalaan yang dapat dipelihara
baik kualitas dan keberadaannya menjadi cara yang penting dari
bentuk konservasi in situ.

Hubungan yang saling menguntungkan antara rumpun
ternak dan kondisi agroekosistem patut dijalin melalui kebijakan
dan strategi pemanfaatan lahan. Mengingat bahwa cukup
banyak ragam jenis, spesies, rumpun dan populasi ternak periu
dilindungi. Konversi lahan penggembalaan dan ekosistem dapat
menjadi ancaman besar dalam mempertahankan keberadaan
dan pelaksanaan konservasi secara in situ. -

Konservasi ex situ dilakukan dengan kapasitas pelaksanaan
yang bervariasi untuk berbagai jenis dan rumpun - ternak.
Konservasi ex situ yang biasa dilakukan adalah antara lain
melakukan pemeliharaan ternak dalam kebun binatang, hutan
lindung, cagar alam dan fasilitas penelitian.

Konservasi ex situ berupa konservasi kriopreservasi sangat
umui dilakukan melalui penyimpanan semen beku dan embrio
oeku dari sumber daya genetik ternak yang memiliki njlai
skonomis di masyarakat. Balai |B Nasional dan Balai ET

wsional mengkoleksi dan menyimpan benih berupa semen
-u dan embrio beku khususnya pada ternak ruminansia besar
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dan kecil. Penyimpanan meskipun demikian lebih diorientasikan
untuk pendistribusian keunggulan genetik tetua (pejantan).
Penyimpanan semen beku dan embrio beku saat ini belum
begitu diarahkan untuk keperlhan konservasi ex situ, sebagai
upaya melindungi SDGH dengan populasi yang terancam.

Upaya konservasi ex situ yang berupa penyimpanan material
genetik atau DNA untuk SDGH pada umumnya masih jauh
tertinggal dibanding dengan upaya serupa untuk SDG tanaman.
Penyimpanan DNA sebagai sumber material genetik baru
dilakukan pada laboratorium Genetika dan Molekular di
sejumlah Fakultas Peternakan dan Biologi, yang ditujukan untuk
kepentingan eksplorasi genetik dan penelitian genetika
molekular ternak dan hewan.

B. Konservasi pada penelitian

Balai Penelitian Ternak dan Loka Penelitian Temak yang
berada di bawah Kementeraian Pertanian dalam melaksanakan
tupoksinya terus melakukan kegiatan penelitian pemuliaan
ternak yang diarahkan untuk meningkatkan produktivitas ternak
asli dan lokal. Untuk menjamin ketersediaan SDGH tersebut
dalam perakitan bibit unggul, maka berbagai rangkaian terkait
dengan pelaksanaan konservasi SDGH telah mendapat
prioritas. Pelestarian in situ dan ex situ berbagai komoditas
ternak dan tanaman pakan ternak dengan demikian telah
mendapat perhatian sebagai bagian yang sangat penting untuk
menjamin ketersediaan sumber gen-gen penting bagi keperluan
program pemuliaan.

Konservasi ex situ dilakukan di Stasiun Percobaan Balitnak
untuk domba Sumatera, domba Garut, domba St: Croix;
kambing PE, Saanen dan Anglo Nubian; itik Alabio, Mojosari,
dan Pegagan; kelinci Bali, Rex, Satin dan sejumlaﬂ ternak
lainnya. Tanaman pakan ternak juga dilakukan konservasi
secara ex situ di sejumlah Kebun Percobaan di Ciawi, Bogor,
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Paseh, dan Subang di Jawa Barat; maupun dalam ‘bentuk:biji
yang disimpan di Laboratorium Agrostologi, Balai- Penelitian
Temak, Ciawi, Bogor. Sebanyak 34 jenis rumput, 11 jenis
leguminosa pohon dan 11 jenis leguminosa herba dikoleKsi di
Kebun Percobaan Ciawi, Bogor sedangkan di Kebun Percobaan
Paseh, Subang dikoleksi 33 jenis rumput, 18 jenis Ieguminosa
pohon dan 12 jenis leguminosa herba. ~2083

Karakterisasi s

Karakterisasi sumber daya genetik hewan untuk pangan dan
pertanian melibatkan berbagi informasi, meliputi: fenotipe;
genetik dan histori. Karakterisasi yang paling banyak dilakukan
untuk keperluan konservasi dan pengelolaan SDGH secara
berkelanjutan adalah karakterisasi secara fenotipe, yang
didefinisikan sebagai proses identifikasi populasi dari rumpun
berbeda dan menjelaskan karakteristik eksternal dan sistem
produksinya pada suatu lingkungan tertentu atau dalam suatu
manajemen tertentu.

Pemahaman yang baik tentang karakterisasi dari berbagai
jenis dan rumpun SDGH untuk pangan dan pertanian diperlukan
untuk memandu dalam pengambilan keputusan pada program
pemuliaan, konservasi dan pembangunan peternakan baik
secara lokal, regional dan nasional. Informasi dari pendataan
dan pemantauan tren dan risiko terkait sangatiah perlu bagi
pengambil kebijakan untuk menentukan kegiatan konservasi,
dimana hasil karakterisasi SDGH memungkinkan peternak untuk
menentukan rumpun ternak mana yang akan dipergunakan
dalam kondisi produksi yang dominan.

Analisa yang menyeluruh dari rumpun ternak asli, lokal dan
eksotik, baik untuk sifat produksi maupun sifat fungsional,
sangatlah diperlukan untuk menyiapkan perencanaan strategis.
Apabila analisa tersebut diabaikan, maka dapat dipastikan
bahwa pengembangan rumpun ternak lokal akan terabaikan dan
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lebih  disukainya sumberdaya genetik eksotik dapat
menyebabkan perkawinan silang yang akan mengakibatkan
merosotnya kualitas genetik rumpun atau bangsa temak lokal.
Pada tingkat penelitian di Balitnak, sudah dilakukan koleksi
data dan informasi hasil kegiatan eksplorasi, karakterisasi dan
evaluasi pada ternak dan tanaman pakan ternak, yang
selanjutnya didokumentasi dalam bentuk database. Kebutuhan
dokumentasi data yang terkomputerisasi dirasakan sangat
penting sejalan dengan bertambahnya jumlah data yang
dihasilkan dari kegiatan pengelolaan plasma nutfah dan
kebutuhan akses informasi plasma nutfah ternak dan tanaman
pakan ternak oleh pihak yang membutuhkan informasi.
Pengelolaan data dasar atau database plasma nutfah ternak
dan tanaman pakan ternak mulai dilakukan secara
terkomputerisasi sejalan dengan pengembangan sistem
database plasma nutfah ternak dan tanaman pakan termnak
berbasis Microsoft Access yang mulai disusun sejak tahun 2002.
Pengembangan dan penyempurnaan program aplikasi database
plasma nutfah ternak dan tanaman pakan ternak terus dilakukan
agar Kinerja program yang disusun menjadi semakin baik.
Dengan program yang baik diharapkan entri, akses dan

pertukaran data dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat dan
akurat.

C. Karakterisasi SDGH terkait penetapan rumpun dan galur
ternak

Peraturan Menteri Pertanian No. 19/Permentan/OT.140/
/2008 tentang Penetapan dan Pelepasan Rumpun atau Galur
ernak spesifik asli dan lokal, yang disampaikan sebelumnya,
ienekankan akan perlunya sumber daya genetik hewan
3DGH) dilestarikan dan dimanfaatkan secara optimal.
amanfaatan secara optimal diperlukan untuk menunjang
2ningkatan produksi ternak dan menghindarkan dari ancaman
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kepunahan maupun hilangnya kekayaannya baik saat ini dan
masa mendatang.

Berbagai SDGH ternak yang sudah berkembang biak dan
beradaptasi lama, sehingga memiliki kekhasan genetik dari
suatu rumpun atau galur ternak yang asal pembentukan dan
keberadaan mulai dari wilayah kabupaten, provinsi dan
nasional, perlu ditetapkan sebagai rumpun ataupun galur.
Pemerintah dalam melindungi keberadaan dan pengakuan
adanya rumpun dan galur ternak, sudah menetapkan sejumliah
rumpun dan galur ternak (SDGH) sebagai hasil proses kegiatan
adaptasi dan seleksi alami dalam waktu panjang dari SDGH di
lingkungan atau habitatnya.

Dalam pengusulan penetapan rumpun ataupun galur ternak
asli dan lokal oleh pemerintah yang bersangkutan, (Bupati,
Gubernur dan Menteri Pertanian), diperlukan penilaian naskah
iimiah dari rumpun atau galur yang diusulkan. Substansi yang
disampaikan memberikan informasi tentang karakterisasi SDGH
secara lengkap, seperti: jumlah populasi, sebaran dan tren
populasi, asal usul, karakteristik dasar, sifat kualitatif dan
kuantitatif, keunggulan dan kekhasan, penampilan komparatif,
peran penting bagi masyarakat setempat (ekonomi, budaya,
agama, sosial dIl.), serta rencana pengembangan dan
konservasi.

Berbagai data dan informasi dari karakteristik sebagian
besar rumpun dan galur yang ditetapkan ataupun dilepas sudah
didokumentasikan baik dalam sistem pendataan nasional
maupun internasional yaitu dalam DAD IS (Domestic Animal
Diversity Information System) dari FAO.

Tabel 3 berikut menguraikan sejumlah rumpun dan galur
iernak yang sudah ditetapkan menjadi sumberdaya genetik
wilayah tertentu melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian.
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Tabel 3. Surat Keputusan Menteri Pertanian untuk penetapan rumpun
dan dan galur d ternak asli dan lokal

SK Menteri Pertanian

Pelepasan rumpun/galur

No. 2591/Kpts/PD.400/7/2010
No. 2908/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2809/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2910/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2911/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2916/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2917/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2918/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2912/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2913/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2915/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2919/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2920/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2921/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2922/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2923/Kpts/Ot.140/6/2011
No. 2834/Kpts/Lb.430/8/2012
No. 2835/Kpts/Lb.430/8/2012
No. 2836/Kpts/Lb.430/8/2012
No. 2837/Kpts/Lb.430/8/2012
No. 2838/Kpts/Lb.430/8/2012
No. 2389/Kpts/Lb.430/8/2012
No. 2840/Kpts/Lb.430/8/2012

Kambing Kaligesing*
Sapi Pesisir

Sapi Sumbawa
Kerbau Sumbawa
Kerbau Moa

Domba Batur

Kuda Sumbawa
Ayam Pelung
Kambing Lakor
Domba Kisar
Domba Wonosobo
Ayam Kokok Balenggek

"Ayam Gaga

Itik Alabio

Itik Tegal

itik Pitalah

Itik Kerinci

Itik Bayang

Itik Talang Benih
Itik Mojosari
Rusa Sambar
Domba Sapudi
Kambing Kacang

o

* adalah penetapan galur

Dalam hal kegiatan penelitian pemuliaan untuk menghasilkan
rumpun dan galur ternak unggul, Balitnak telah melakukan
serangkaian penelitian pemuliaan melalui seleksi dan persilang
untuk méningkatkan produktivitas, produksi dan kualitas produk
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ternak. Beberapa rumpun dan galur ternak unggul sudah
dihasilkan dan dilepaskan melalui SK Menteri Pertanian.

Pelepasan rumpun domba unggul telah dilakukan pada
domba Komposit Sumatera, melalui usulan yang disampaikan
oleh Badan Litbang Pertanian kepada Ditjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan tahun 2014. Domba komposit Sumatera ini
dilepas dengan nama Domba Compass Agrinak. Rumpun
domba komposit yang dibentuk dengan komposisi genetik 50%
domba Lokal Sumatera, 25% domba rambut St. Croix dan 25%
domba rambut Barbados Blackbelly. Rumpun domba unggul ini
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
domba lokal Sumatera dan memiliki kemampuan beradaptasi
yang baik terhadap kondisi pemeliharaan semi intensif.

Selain itu, sebelumnya sudah dilepas galur unggul petelur
ayam KUB-1 yang merupakan seleksi dari berbagai jenis ayam
kampung untuk sifat peningkatan produksi telur dan mengurangi
sifat mengeram. Ayam KUB-1 memiliki keunggulan terhadap
ayam kampung untuk sifat umur pertama bertelur, produksi telur
tinggi, puncak produksi telur tinggi dan berkurangnya sifat

mengeram.
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VIIl. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN
PETERNAKAN

Menetapkan arah kebijakan dan strategi yang dilengkapi
dengan kawalan legislasi dan regulasi secara memadai adalah
aspek-aspek penting yang dibutuhkan dalam mempertahankan
kelestarian, menjaga keragamanan dan pemanfaatan secara
berkelanjutan berbagai jenis dan rumpun (galur) dari sumber
daya genetik hewan (SDGH) untuk pangan dan pertanian atau
sumber daya genetik ternak (SDGT). Keberadaan dari SDGH ini
sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dan

pertanian lokal, regional dan nasional baik saat ini maupun
mendatang.

A. Arah kebijakan

Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Peternakan
Nasional menjadi bagian kewewenangan dari Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH). Arah
dan strategi pembangunan subsektor peternakan nasional
berikut adalah sebagai ditetapkan dalam Renstra Ditjen
Peternakan tahun 2010-2014 (Ditien PKH, 2011), sedangkan
Renstra untuk lima tahun berikutnya (2015-2019) masih dalam
proses penyusunan teknokratis.

Renstra Ditien PKH 2010-2014 menjelaskan bahwa
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan merupakan
bagian integral dari pembangunan pertanian dan pembangunan
nasional. Hal ini sebagai dituangkan dalam RPJMN 2010-2014

nususnya dalam hal pembangunan Ketahanan Pangan sesuai
asil KTT Pangan 2009. Untuk itu, pemerintah harus menjamin
:laksanaan langkah-langkah mendesak pada tingkat nasional,
.gional dan global untuk merealisasikan secara penuh
'mitmen Millenium Developmet Goal (MDGs) yaitu: pro poor,
5 growth, pro job; dan pelestarian lingkungan hidup.
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Dengan mengacu pada RPJMN, arah kebijakan umum
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan adalah:

1. Menjamin ketersediaan dan mutu benih dan bibit ternak,

2. Meningkatkan populasi dan produktifitas ternak,

3. Meningkatkan produksi pakan ternak,

4. Meningkatkan status kesehatan hewan,

5. Menjamin produk hewan yang ASUH dan berdaya saing,

serta

6. Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat.

Kebijakan ketersediaan dan mutu benih dan bibit ternak

diarahkan untuk:

1. Mengoptimalkan kelembagaan perbibitan dan sertifikasi,
2. Pemwilayahan sumber bibit berbasiskan potensi da
agroekosistemnya, ‘
Pengembangan kawasan/sentra sumber bibit,
Pelestarian sumber daya genetik secara berkelanjutan,
Peningkatan penerapan teknologi perbibitan, dan

6. Pengembangan usaha dan investasi perbibitan.
Kebijakan dalam aspek populasi dan produktifitas ternak
diarahkan untuk:

1. Meningkatkan populasi dan optimalisasi produksi ternak
ruminansia dan non ruminansia,

2. Melaksanakan revitalisasi persusuan,

3. Melaksanakan restrukturisasi perunggasan, dan

4. Pengembangan kelembagaan dan usaha.

o e

B. Strategi

Strategi dalam melaksanakan pembangunan peternakan dan
kesehatan hewan berdasarkan Renstra Ditien PKH tahun 2010-
2014, diarahkan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam
pembangunan peternakan sesuai dengan target empat sukses
Kementerian Pertanian, yaitu: Pencapaian Swasembada dan
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Swasembada Berkelanjutan untuk komoditas beras, jagung,
gula dan daging sapi.

Dalam mencapai target swasembada dan swasembada
berkelanjutan untuk sektor peternakan, Ditien PKH mengacu
pada kesepakatan General Agreement on Tarif and Trade
(GATT) yang diwadahi oleh WTO. Salah satu kesepakatannya
adalah memuat agreement on agriculture, termasuk didalamnya
terkait perjanjian Sanitary and Phytosanitary (SPS) dan
Technical Barrier to Trade (TBT) seperti yang tertuang dalam
UU No 7 Tahun 2004.

Prinsip perjanjian tersebut pada intinya adalah bahwa produk
dan jasa yang dihasilkan dari kegiatan subsektor peternakan
dan kesehatan hewan harus memenuhi persayaratan keamanan
(safety), standard mutu (quality), kesejahteraan hewan (animal
walfare), ramah lingkungan dan berkelanjutan. Memperhatikan
target empat sukses Kementerian Pertanian, salah satunya
adalah Pencapaian Program Swasembada Daging Sapi dan
Kerbau dan perjanjian GATT. Strategi yang ditempuh Ditjen
PKH untuk mencapai target pembangunan peternakan adalah:

o Memperlancar arus produk peternakan melalui peningkatan
efisiensi distribusi.

e Meningkatkan daya saing produk peternakan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal.

e Memperkuat regulasi untuk mendorong peran peternak
dalam negeri, sehingga menjadi mandiri.

o Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar sektor terkait
serta networking antar daerah.

o Meningkatkan promosi produk peternakan untuk ekspor

o Memperkuat kelembagaan peternakan di semua lapisan dan
otoritas veteriner.

Direktorat Perbibitan, Ditien PKH, sebagai pelaksana dari
sektor perbibitan ternak Ditien PKH menetapkan strategi dalam
mencapai tujuan: i). Meningkatkan produksi dan produktivitas
benih dan bibit ternak serta pemanfaatan sumber daya genetik
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ternak secara berkelanjutan, ii). Menyusun kebijakan dan

strategi perbibitan ternak secara nasional, iii). Meningkatkan

fungsi kelembagaan perbibitan rakyat, swasta dan pemerintah,

dan iv). Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia

perbibitan. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka

Direktorat Perbibitan menetapkan sejumlah strategi untuk

memfokuskan arah rencana dan implementasi kegiatan

prbibitan ternak nasional, melalui:

e Pembinaan perbibitan ternak unggulan nasional maupun
daerah.

¢ Memfasilitasi usaha pembibitan yang dilakukan UPT/UPTD,
rakyat maupun swasta.

¢ Mendorong usaha-usaha pembibitan ternak di pedesaan.

e Meningkatkan kualitas sumber daya manusia perbibitan
melalui pelatihan, magang, studi banding, dan lain-lain.

e Mendorong kemitraan usaha pembibitan ternak antara
UPT/UPTD, peternak dengan pengusaha.

¢ Mendorong pemanfaatan plasma  nutfah secara
berkesinambungan.
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pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan kembali
sumber daya alam termasuk SDGH.

b. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Pedoman dalam menyelenggarakan pembangunan
peternakan termasuk dalam pengelolaan Sumber Daya
Genetik Hewan.

1. Mengamanatkan perlunya pengelolaan (pelestarian dan
pemanfaatan berkelanjutan) SDGH untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat.

2. Penguasaan Negara atas SDGH dilaksanakan oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten/ Kota
berdasarkan sebaran asli geografis yang bersangkutan.

3. Pengelolaan dilakukan melalui pemanfaatan
(pembudidayaan dan pemulia biakkan) serta pelestarian
(konservasi). Pelestarian sumber daya genetik dilakukan
melalui konservasi di dalam habitatnya dan/atau di luar
habitatnya serta upaya lainnya.

¢. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang
Pelestarian Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya

Mengatur pelestarian sumber daya alam hayati (SDAH)
dan ‘ekosistemnya yang bertujuan mengusahakan
terwujudnya kelestarian SDAH serta keseimbangan
ekosistemnya melalui kegiatan perlindungan sistem
penyangga kehidupan, pengawetan keaneka ragaman jenis
tumbuhan dan satwa Dbeserta ekosistemnya dan
pemanfaatannya secara lestari.

d. Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Mengatur  pengelolaan  lingkungan  hidup  yang
diselenggarakan dengan asas tanggung jawab negara, asas
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berkelanjutan, asas manfaat dan bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan untuk
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

e. Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah

Mengatur sistem pemerintahan di daerah yang
menekankan pada penyelenggaraan otonomi daerah
berdasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta
masyarakat, pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan
potensi dan keaneka ragaman daerah.

Daerah berwewenang dalam memberikan izin terkait
dengan lokasi dimana akses SDGH dilakukan dan juga
berwenang mewakili negara dalam melakukan negosiasi dan
menerima pembagian keuntungan.

f. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah tentang Pembagian Urusan
Pemerintah

Pemerintahan daerah  menyelenggarakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangannya, kecuali urusan
pemerintahan yang oleh Undang-Undang ini ditentukan
menjadi urusan Pemerintah Pusat.

g. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2001 tentang Paten

Mengatur pemberian hak ekslusif oleh negara kepada
inventor atas hasil invensinya di bidang teknologi yang
dituangkan kedalam bentuk hak paten. Lingkup hak paten
diberikan kepada invensi yang bersifat baru, mengandung
langkah inventif serta dapat diterapkan dalam industri.

h. Undang-Undang No.18/2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi
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Memperkuat daya dukung ilmu pengetahuan dan
teknologi bagi keperluan pembangunan nasional, termasuk
dalam hal ini adalah pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi bagi pemanfaatan SDGH.

Peraturan pemerintah

Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2011 tentang Sumber
Daya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak

Pemanfaatan SDGH digunakan sebagai materi genetik
untuk pembentukan benih atau bibit. Pemerintah menetapkan
kebijakan perbibitan ternak untuk mendorong ketersediaan
benih atau bibit ternak bersertifikat dan melakukan
pengawasan dalam pengadaan dan peredarannya dalam
rangka pembangunan peternakan berkelanjutan.

Pemerintah menetapkan wilayah sumber bibit dan wilayah
yang berpotensi menghasilkan suatu rumpun dan/atau galur
dengan mutu tinggi dan menjaga keragaman dalam jenis
(variation within species) untuk sifat produksi dan/atau
reproduksi.

Agar pemanfaatan dan pelestarian SDGH serta perbibitan
ternak dapat terlaksana dengan baik, diperlukan suatu sistem
dokumentasi dan jaringan informasi SDG Hewan dan
perbibitan ternak.

. Peraturan Menteri Pertanian

. Permentan No. 35/Permentan/OT.140/8/2006 tentang

Pedoman Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya
Genetik Ternak

e Mengatur pelestarian dan pemanfaatan SDGH pada
populasi aman dan tidak aman. Pelestarian dan
pemanfaatan sumber daya genetik ternak dengan kriteria

'
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populasi tidak aman mencakup: eksplorasi, identifikasi,
karakterisasi dan/atau evaluasi.

e Mengatur penangkaran dan/atau domestikasi kerabat liar,

pemasukan dan pengeluaran SDGH, serta pembinaan dan
pengawasan SDGH.

2. Permentan No. 42/Permentan/OT.140/3/2014 tentang

Pengawasan Produksi dan Peredaran Benih dan Bibit
Ternak

e Pelaksanaan Pasal 59 dan Peraturan Pemerintah No. 48
Tahun 2011 tentang SDGH dan Perbibitan Ternak, perlu
mengatur Pengawasan Produksi dan Peredaran Benih dan
Bibit Ternak. a0y

e Menetapkan agar benih atau bibit yang diproduksi
memenuhi persyaratan mutu dan peredarannya periu
dilakukan pengawasan mulai dari produksi sampai dengan
peredarannya. :

e
b}

. Permentan No. 51/Permentan/OT.140/9/2011 tentang

Rekomendasi Persetujuan Pemasukan dan Pengeluaran
Benih dan atau Bibit Ternak ke Dalam dan Luar Wilayah
Indonesia.

Permentan ini adalah bentuk pelaksanaan Pasal 15 dan
Pasal 16 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Dalam rangka meningkatkan mutu dan keragaman
genetik dan mengatasi kekurangan benih dan/atau Dbibit
ternak di dalam negeri diperlukan pemasukan benih dan/atau
bibit ternak. Benih dan/atau bibit ternak dapat dikeluarkan ke
luar negeri sepanjang kebutuhan dalam negeri terpenuhi dan
tidak mengganggu kelestarian ternak lokal dalam kepunahan.
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4. Peraturan Menteri Pertanian No. 19/Permenf'an/OT.140/
2/2008 tentang Penetapan dan Pelepasan Rumpun atau
Galur Ternak spesifik asli/lokal

Melandaskan pada perlunya sumber daya genetik hewan
(SDGH) dioptimalkan/dilestarikan dan dimanfaatkan guna
menunjang peningkatan produksi ternak dan menghindarkan
dari ancaman kepunahan maupun hilangnya kekayaannya.

5. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19/Permentan/OT.140/
3/2012 tentang Persyaratan Mutu Benih, Bibit Ternak, dan

Sumber Daya Genetik Hewan

Merupakan tindak lanjut pelaksanaan Pasal 15 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan.

Untuk menjaga standar mutu benih dan/atau bibit ternak
guna melindungi konsumen dari mutu di bawah Standar
Nasional Indonesia (SNI), perlu menjamin kelestarian sumber
daya genetik hewan secara berkelanjutan.

Pasal 2 ayat 1 menetapkan Permentan ini dimaksudkan
sebagai dasar hukum bagi pelaku usaha dalam memproduksi
benih, bibit, dan/atau SDG Hewan, melakukan pemasukan
dan/atau pengeluaran benih dan/atau bibit, melakukan
pengeluaran SDG Hewan; serta melaksanakan pengawasan
mutu benih, bibit dan/atau SDG hewan.

Peraturan Menteri Pertanjian Nomor:
48/Permentan/0T.140/9/2011 tentang Pewilayahan
Sumber Bibit

Sebagai pelaksanaan Pasal 14 ayat (3) Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan

Hewan.
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Dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak asli
dan/atau lokal secara nasional, diperlukan ketersediaan bibit
ternak yang berkualitas dan berkelanjutan. Untuk memenuhi
ketersediaan bibit ternak berkualitas, diperlukan pembibitan
ternak dalam suatu wilayah sumber bibit yang memenuhi
kriteria wilayah sumber bibit.

. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 35/permentan/OT.140/

7/2011 tentang Pengendalian Ternak Ruminansia Betina
Produktif

Dalam rangka mencukupi ketersediaan bibit ternak
ruminansia dan mencegah berkurangnya ternak ruminansia
betina produktif perlu dilakukan pengendalian terhadap ternak
ruminansia betina produktif yang dikeluarkan oleh

‘masyarakat.

Pengendalian ternak ruminansia betina produktif sendiri
merupakan serangkaian kegiatan untuk mengelola
penggunaan ternak ruminansia betina produktif melalui
identifikasi status reproduksi, seleksi, penjaringan dan
pembibitan.
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Sumber Daya Genetik Hewan (SDGH) untuk pangan dan
pertanian merupakan bahan mentah dan salah satu input yang
sangat berharga bagi para peternak dan pemulia, merupakan
materi yang sangat diperlukan bagi peningkatan produktivitas
pertanian yang berkelanjutan. Apabila dikelola dengan baik,
SDGH tidak akan punah disebabkan adanya kompabilitas
antara pemanfaatan dan konservasi. Konservasi dan
pemanfaatan berkelanjutan SDGH, dan pembagian keuntungan
dengan kontribusi yang adil dan seimbang merupakan
pertimbangan internasional dan Rencana Aksi Global Sumber
Daya Genetik Ternak. Melalui promosi penggunaan yang luas
dari keragaman ternak dapat menyumbang untuk perbaikan
nutrisi dan kesehatan manusia, serta memperluas kesempatan
untuk diversifikasi kehidupan dan sebagai sumber penghasilan.

FAO (2009) menyatakan setiap Negara memiliki kedaulatan
dalam pengelolaan sumber daya genetik hewan untuk pangan
dan pertanian yang dimiliki Namun dalam pengelolaan
diperlukan tanggung jawab setiap negara dan tanggung jawab
bersama terhadap kegiatan konservasi, pemanfaatan
berkelanjutan dan pembangunan SDGH untuk pangan dan
pertanian dunia. Selain itu, terdapat saling ketergantungan antar
negara terhadap akses dan pemanfaatan sumber daya genetik
tersebut. Manajemen SDGH merupakan kegiatan yang sangat
komplek karena memerlukan pemikiran mendalam tentang
proses karakterisasi, monitoring tren, seleksi, perkawinan,
pemuliaan, konservasi dan hal lain terkait dengan keberadaan
SDGH.

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah mengadopsi
Deklarasi Interlaken sebagai hasil kesepakatan bersama pada
Rapat Teknis Komisi Sumber Daya Hewan FAO (Tahun 2007),
perlu menuangkan kebijakan dan program pembangunan
subsektor peternakan secara berkelanjutan dalam suatu bentuk
draft atau konsep tentang Strategi Nasional dan Rencana Aksi
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(SNRA) SDGH untuk Pangan dan Pertanian Nasional. Ada
empat area prioritas utama SNRA dari SDGH yang menjadi
pertimbangan, meliputi: (1) Karakterisasi, inventarisasi dan
monitoring perkembangan terkait dengan risiko kepunahan
SDGH (dua ifem); (2) Pemanfaatan berkelanjutan dan
pengembangan (empat item); (3) Konservasi (lima item); serta
(4) Kebijakan, kelembagaan dan pengembangan kapasitas (13
item).

Terdapat empat area prioritas yang tercakup dalam Prioritas
Strategis untuk Aksi (The Strategic Priorities for Action) bagi
SDGH Nasional terdiri dari:

e Area Prioritas Strategis 1: Karakterisasi, Inventarisasi dan

Monitoring tren dan risiko terkait

Kegiatan ini menyediakan pendekatan yang konsisten,
efisien dan efektif untuk pelaksanaan klasifikasi SDGH dan
untuk mengetahui tren populasi dan risiko yang dapat
ditimbulkan terkait dengan SDGH.

o Area Prioritas Strategis 2: Pemanfaatan Berkelanjutan dan

Pembangunan

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan keberlanjutan
sistem produksi ternak dengan fokus pada keamanan pangan
dan pembangunan pedesaan.

o Area Prioritas Strategis 3: Konservasi

Kegiatan ini difokuskan pada langkah-langkah yang
diperlukan untuk melakukan preservasi keragaman genetik
dan integritas untuk keuntungan bagi generasi sekarang dan
masa mendatang.

Area Prioritas Strategis 4: Kebijakan, Kelembagaan dan

Pengembangan Kapasitas

Kegiatan ini ditujukan pada pelaksanaan praktis melalui
pembangunan yang saling berhubungan dan bersinergi antar
kelembagaan dan kapasitas tersedia.

Berikut merupakan pemilihan dari setiap Area Prioritas
rategis dan kegiatan yang dihubungkan dengan berbagai
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rencana aksi yang perlu dilakukan dalam mendukung dan
membantu negara dalam memanajemen SDGH nasional dalam
memperkuat, melaksanakan dan mengkaji prioritas nasional
untuk melakukan karakterisasi, pemanfaatan berkelanjutan,
pembangunan dan konservasi SDGH untuk pangan dan
pertanian.

Bobot relatif yang diaplikasikan akan tergantung SDGH yang
ada (spesies dan rumpun ternak), sistem produksi dan
lingkungan sekitar, kapasitas manajemen saat ini, program
pembangunan subsektor peternakan sebagai bagian dari
pembangunan pertanian yang sedang berjalan dan yang akan
dicapai, serta pertimbangan terhadap berbagai perubahan
strategis yang terjadi (akan terjadi) berkaitan dengan
manajemen SDGH secara berkelanjutan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan membangun kemandirian pangan dan
memenuhi kebutuhan esensial dari SDGH bagi masyarakat.

A. Area Prioritas Strategis 1 - Karakterisasi, Inventarisasi dan
Monitoring Tren dan RisikoTerkait

Dasar Pertimbangan:

Penurunan populasi dan erosi genetik dari SDGH menjadi
salah satu masalah nasional dimana sejumlah rumpun dan
galur ternak dihadapkan pada kondisi mengalami penurunan
dan sebagian lainnya berada dalam status berisiko dan
bahkan dapat terancam musnah. Pendataan, pemantauan
tren dan risiko terkait serta karakterisasi perlu dibangun,
kembangkan dan dioperasionalkan untuk membantu dalam
menentukan prioritas konservasi dan strategi pemuliaan
SDGH. :

Dalam beberapa kasus, terjadi epidemik penyakit, musim
kering berkepanjangan, bencana alam (misal gunung
meletus, banjir) dan emergensi lingkungan lainnya yang
dapat memberi ancaman bagi SDGH. Kondisi tersebut
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kelembagaan dan prasarana untuk memonitor SDGH
terkait dengan perubahan populasi, penyebab ancaman
bagi keberadaan populasi, serta informasi keragaman
genetik meliputi antara lain sistem identifikasi dan
pendataan individu dan pedigree.

c. Mempromosikan pendekatan partisipatif dalam-melakukan
karkaterisasi, inventarisasi, monitoring tren dan risiko
terkait yang dilakukan dalam bentuk kerjasama antar
pemangku kepentingan (pemerintah pusat dan daerah)
dengan pihak terkait, seperti peneliti, perguruan tinggi,
institusi pendidikan, asosiasi, swasta, LSM, kelompok
peternak dan peternak.

d. Mengembangkan dan memperkuat sistem peringatan dini
dan tanggap cepat terhadap rumpun ternak dalam kondisi
terancam atau musnah melalui mekanisme pemantauan
risiko dan memasukkan pada kriteria peringatan dini
dalam pangkalan data.

e. Melaksanakan kerjasama regional (dan internasional)
dalam pemantauan tren dan risiko terkait, pendataan dan
kegiatan karakterisasi dengan negara yang memiliki
rumpun ternak yang sama dan mempunyai sistem
produksi serupa.

Prioritas Strategis 2 - Pengembangan standar teknis
internasional dan protokol untuk karakterisasi, pendataan
dan pemantauan tren dan risiko terkait

Diperlukan pembandingan untuk dapat memantau tren
perubahan dan risiko terhadap SDGH di tingkat regional (dan
internasional) khusunya untuk populasi lintas batas negara,
serta untuk menetapkan prioritas konservasi dan strategi
pemuliaan dari populasi rumpun prioritas.

Diperlukan penggunaan metode dan protokol baku untuk
karakterisasi, pendataan dan pemantauan terhadap tren dan
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risiko terkait. Kondisi ini akan membantu kerjasama riset

untuk  karakterisasi dan penyampaian hasil studi

karakterisasi. Selain itu, membantu memperlancar koordinasi
pelaporan nasional dalam forum regional (internasional).

Pertimbangan Rencana Aksi :

a. Membangun kesepakatan penetapan kriteria dan indikator
minimal untuk SDGH, termasuk di dalamnya adalah
kajian untuk menentukan status kritis dan metode kajian
lingkungan, faktor sosial, ekonomi dan budaya terkait
pengelolaan SDGH.

b. Membangun standar teknis dan protokol untuk
karakterisasi sifat fenotipe (molekuler) termasuk metode
kajian pada sifat produksi (baik kualitatif maupun
kuantitatif), penggunaan pakan, karakter fungsional serta
nilai ekonomis. Hal ini akan membantu kajian tampilan
rumpun ternak pada beberapa sistem produksi.

c. Membangun protokol untuk pemantauan tren dan risiko
terkait serta karakterisasi rumpun ternak lokal (dan asli)
yang dikelola oleh komunitas ataupun peternak lokal.

d. Memperkuat riset dan mengembangkan metodologi untuk
karakterisasi dan evaluasi rumpun ternak, serta untuk
penilaian dan pembandingan antar rumpun ternak.

e. Mengembangkan protokol yang operasional untuk sistem
informasi. '

. Area Prioritas Strategis 2 - Pemanfaatan dan Pengelolaan
Berkelanjutan

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kemandirian
pangan nasional, diperlukan pemanfaatan SDGH secara
lebih terarah dan efisien. Adanya teknologi tepat guna dan
perbaikan manajemen memberi kesempatan lebih luas untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak serta
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meningkatkan pendapatan peternak sekaligus mencegah
hilangnya SDGH lokal dan asli.

Kebijakan pengembangan sistem produksi dengan input
tinggi menggunakan rumpun eksotik yang pernah dilakukan
(misal sapi potong), perlu diarahkan kembali kepada
perbaikan kualitas genetik melalui pemanfaatan SDGH lokal.
Pemanfaatan rumpun eksotik lebih diarahkan pada sistem
produksi dengan input tinggi, misal di daerah urban atau
dekat perkotaan. Perhatian perlu diberikan untuk
pemanfaatan berkelanjutan dan pembangunan rumpun
ternak lokal dalam sistem produksi dengan input rendah.

Prioritas Strategis 3 - Pemantapan dan penguatan
kebijakan  nasional untuk pemanfaatan SDGH

berkelanjutan

Kebijakan untuk pemanfaatan berkelanjutan diperlukan
untuk dapat menyeimbangkan antara sasaran keamanan
pangan dan pembangunan ekonomi secara keberlanjutan.
Perubahan lingkungan dan sosial ekonomi termasuk
perubahan demografis, lingkungan dan iklim membutuhkan
kebijakan yang sesuai baik dalam jangka pendek dan
panjang dalam pengelolaan SDGH.

Kebijakan pemanfaatan berkelanjutan harus
mempertimbangkan keragaman genetik yang luas antaradan
dalamrumpun yang diperlukan untuk produksi ternak saat ini
dan mendatang. Strategi pemuliaan yang lentur, termasuk
seleksi dan perkawinan silang, harus digunakan untuk
pembangunan SDGH berkelanjutan dan manfaat optimal.
Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan nasional dalam-
pemanfaatan SDGH guna mengkaji pengaruhnya
terhadap pengelolaan SDGH secara berkelanjutan.

b. Mengembangkan kebijakan daerah dan nasional tentang



Strategl Nasional dan Rencana Aksi

sumbangan SDGH lokal (dan asli) dalam pemanfaatan
berkelanjutan, termasuk penyusunan strategis dari tujuan
pemuliaan, penilaian ekonomi dan budaya SDGH.

c. Membangun mekanisme untuk mendukung akses secara
luas dan adil terhadap pembagian keuntungan yang

seimbang dari pemanfaatan SDGH dan pengetahuan
tradisional.

Prioritas Strategis 4 - Penetapan spesies nasional dan
Strategi pengembangan rumpun ternak

Semua spesies ternak dibutuhkan untuk pembangunan
dan kegiatan pemuliaan, yang memerlukan srategi dan
program sesuai untuk memenuhi kebutuhan dan nilai
ekonomi dalam pembangunan peternkan mendatang.

Organisasi pemuliaan dan skema pencatatan sangat
bermanfaat dalam mencapai tujuan pemuliaan dan bagi
strategi pembentukan rumpun. Sasaran program pemuliaan
harus secara rutin dikaji dengan memperhitungkan dampak
seleksi terhadap keragaman genetik.

Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Menetapkan strategi program pemuliaan yang tepat
dalam pengembangan rumpun ternak lokal, termasuk
upaya meningkatkan pemanfaatan rumpun ternak yang
belum begitu dikenal, khususnya dalam sistem produksi
dengan input rendah sampai sedang.

b. Mendorong program pembentukan rumpun ataupun galur
baru dengan tujuan memenuhi kebutuhan pangan,
ekonomi, sosial dan kebutuhan pasar yang akan datang.
Informasi teknis dari rumpun dan sistem produksinya
perlu disediakan oleh lembaga riset dan pendidikan.

c. Membangun struktur organisasi dari program pemuliaan
dan skema pemuliaan. Mempertimbangkan pengaruh
seleksi terhadap keragaman genetik dan mempertahankan
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keragaman genetik yang diperlukan dalam program
pemuliaan.

d. Memperkuat skema pencatatan dalam memonitor
perubahan sifat utama dan non produktif (misal
kesehatan, kesejahteraan) sesuai target pemuliaan.

e. Mendorong adanya simpanan atau cadangan semen beku
dan embrio dari program pemuliaan terkini untuk
memastikan terjaganya keragaman genetik.

Prioritas Strategis 5 - Mempromosikan pendekatan
agroekosistem untuk manajemen SDGH

Agroekosistem sangat bergantung pada praktek
pengelolaan, pemahaman, norma, budaya, nilai dan
kepercayaan. Demikian pula berhubungan dengan Kondisi
sosial dan kehidupan lainnya. Dalam sejumlah sistem
produksi, manajemen SDGH berhubungan erat dengan
pengelolaan pertanian, padang penggembalaan, kehutanan
dan sumber daya lainnya.

Kebijakan dan pengambilan keputusan untuk pemanfaatan
SDGH berkelanjutan memerlukan dasar pemahaman tentang
lingkungan hidup dan konservasi lingkungan.

Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Program pemuliaan SDGH memerlukan pendekatan dari
program pembangunan pertanian nasional dan
lingkungan, dengan memberi perhatian pada peternak
kecil dan penggembala pada kondisi lingkungan yang
berisiko.

b. Membangun jejaring untuk meningkatkan interaksi di

antara pemangku kebijakan, disiplin ilmu serta sektor
terkait.
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Prioritas Strategis 6 - Dukungan terhadap sistem
produksi asli dan lokal

Kontribusi dan pengetahuan masyarakat asli dan lokal
dalam pengelolaan SDGH perlu dilindungi agar mereka
mendapatkan manfaat ekonomis, sosial dan budaya yang
nyata, serta mampu menjamin keamanan pangan komunitas
pedesaan, khususnya di daerah marjinal dan kering.
Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Mendorong sistem peternakan tradisional untuk
mempertahankan SDGH, melalui pelayanan penyuluhan
dan kesehatan hewan, perlindungan dan pemanfaatan
lahan, serta pengenalan nilai dan praktek budaya lokal.

b. Melakukan komunikasi, dialog dan interaksi antara
masyarakat lokal di pedesaan dengan pemerintah, peneliti
dan perguruan tinggi untuk  mengintegrasikan
pengetahuan tradisional dengan pendekatan ilmiah.

c. Mempromosikan berbagai produk dari rumpun asli dan

lokal serta mengembangkan pasar untuk pemasaran lebih
luas.

. Area Prioritas Strategi 3: Konservasi

Erosi SDGH seperti terjadi perubahan manajemen dari
sistem tradisional ke input tinggi melalui penggunaan rumpun
2ksotik dan perkawinan silang menjadi sumber mengancam
)agi rumpun asli dan dan lokal dari AnGR. Keragaman

anetik AnGR adalah bahan baku penting untuk bisa
ierespon kebutuhan produk ternak yang terus meningkat,
vasi penyakit serta perubahan iklim.
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Prioritas Strategi 7 - Pemantapan kebijakan konservasi
Nasional

Berbagai kebijakan pemerintah untuk memenuhi pangan
bersumber dari ternak serta dalam membangun kemandirian
pangan perlu menjamin keberadaan SDGH yang berperan
dalammemberi manfaat langsung, ekologi, nilai sosial,
budayadan keperluan lain dari masyarakat.

Sifat produksi, sifat fungsional dan kapasitas nasional
harus dipertimbangkan dalam mengatur prioritas konservasi.
Kombinasi yang proporsional dalam pelaksanaan konservasi
in situ dan ex situ sangat diperlukan.

Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Menetapkan kebijakan yang tepat dalam mengatur
prioritas dan sasaran konservasi.

b. Menetapkan kebijakan dalam membangun struktur
kelembagaan yang sesuai untuk menetapkan kegiatan
konservasi pada rumpun ternak yang berisiko punah.
Diperlukan kombinasi pelaksanaan konservasi in situ dan
ex situ.

c. Menyediakan dan meningkatkan insentif bagi peternak
(dan kelompok), asosiasi dan pelaku konservasi yang
melakukan konservasi SDGH dengan status berisiko.

Prioritas Strategis 8 - Penguatan program konservasi in
situ

Indikator konservasi in situ perlu mengikuti aturan pada
manajemen SDGH serta adaptasinya pada tata kelola lahan
yang produktif. Pengukuran konservasi in situ memfasilitasi
pencegahan erosi genetik dalam lingkungan beragam.

Pengukuran konservasi in situ perlu mendasarkan pada
pendekatan agroekosistem dan dimantapkan dengan
mempertimbangkan manfaat ekonomi, sosial, budaya
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ataupun nilai lainnya secara berkelanjutan. Dukungan

pemerintah pusat dan daerah untuk kegiatan konservasi in

situ SDGH sangatlah diperlukan.

Pertimbangan Rencana Aksi: ,

a. Mendorong konservasi in situ untuk rumpun dan populasi
ternak dalam kondisi berisiko. Konservasi perlu dukungan
dari berbagai pihak, seperti peneliti, perguruan tinggi,
asosiasi rumpun ternak, komunitas peternak, swasta,
lembaga swadaya masyarakat, dan pelaku terkait lainnya.

b. Mempromosikan upaya pemanfaatan berkelanjutan dari
rumpun ternak asli dan lokal yang beragam, yang tidak
memerlukan dukungan pendanaan masyarakat maupun

sumbangan dana lain untuk pelaksanaan konservasi in
situ.

Prioritas Strategis 9 - Penguatan program konservasi ex
situ

Konservasi ex situ dapat dipandang sebagai suatu bentuk
jaminan untuk menghindarkan hilangnya SDGH di lapang,
baik melalui erosi SDGH atau akibat lain. Konservasi secara
ex situ perlu diselaraskan terhadap konservasi in situ. Koleksi
ex situ dapat juga berperan aktif dalam program pemuliaan
yang strategis.

Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Memantapkan fasilitas konservasi ex situ secara nasional
khususnya melalui penyimpanan dengan teknik
kriopreservasi.

b. Mendukung pengadaan sampel berupa material genetik
(DNA) dalam mendukung kegiatan koleksi in situ untuk
menghindarkan kehilangan ragam genetik yang mungkin
terjadi.

c. Menetapkan prosedur untuk penyatuan kembali materi
genetik yang diambil dari bank gen, melalui pengembangan
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jejaring sistematis dengan populasi ternak hidup atau
melalui populasi secara in vivo dari rumpun ternak dalam

status risiko.

Prioritas Strategis 10 - Membangun strategi konservasi
jangka panjang secara regional dan global

Terdapat sejumiah rumpun ternak lewat batas
(transboundary) baik secara regional dan internasional.
Diperlukan kerja sama dalam pelaksanaan konservasi in situ
terutama untuk rumpun ternak transboundary yang dikuasai
oleh komunitas peternak dan penggembala yang melewati
batas nasional.

Untuk meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya
dalam pelaksanaan konservasi ex situ, perlu dikembangkan
strategi regional dan global serta penyediaan fasilitas yang
sesuai antara negara.

Pertimbangan rencana aksi:

a. Mengefisienkan konservasi rumpun dan populasi ternak,
khususnya untuk populasi dan rumpun transboundary,
dengan menggabungkan program konservasi secarain
situ dan ex situ.

b. Memberi dukungan berupa aturan terintegrasi untuk
melindungi populasi dan rumpun fransboundary dengan
kondisi risiko atau ancaman lain.

c. Mengembangkan jejaring regional dan global untuk
membangun bank gen SDGH dan memadukan pendekatan
konservasi dalam bentuk bank gen dan memfasilitasi
pertukaran materi genetik.
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Prioritas Strategis 11 - Mengembangkan standar teknis
pelaksanaan konservasi

Metode konservasi in situ dan ex situ untuk SDGH perlu
terus diperbaiki, khususnya pada kegiatan konservasi ex situ,
terdapat keperluan untuk melakukan standarisasi metode dan
teknologi.

Pertimbangan Rencana AkKsi:

a. Melakukan penelitian untuk membangun metode dan
teknologi in situ dan ex situ, termasuk kegiatan pemuliaan
dalam area Kkonservasi, serta memperluas metode
standar dan acuan untuk pemanfaatan di lapangan.

b. Mendokumentasikan dan mendiseminasikan
pengetahuan, teknologi dan pelaksanaan dari kegiatan
konservasi terbaik.

c. Mempromosikan pemanfaatan keragaman genetik SDGH
asli dan lokal secara tepat sebagai dasar untuk membuat
keputusan konservasinya.

. Area Prioritas Strategis 4 - Kebijakan, Kelembagaan dan
Kapasitas Bangun

Untuk mengembangkan kapasitas perencanaan nasional,
kesadaran akan pentingnya SDGH asli dan lokal perlu lebih
ditingkatkan, guna mempromosikan investasi dalam
membangun SDGH skala nasional. Pembangunan
npeternakan  nasional sebelumnya lebih  terfokus pada

--nanfaatan dari rumpun ternak (terutama sapi potong,

m buras dan, sapl perah) pada ternak exotic. Sementara

gelolaan berkelanjutan dan konservasi rumpun ternak

ih dilakukan secara terbatas.

2ada masa mendatang diperlukan kebijakan secara lebih

yeluruh, kerangka kerja legal yang didukung oleh

mbagaan dan SDM yang baik untuk mencapai strategi
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dan rencana aksi nasional dalam pengelolaan SDGH untuk
jangka menengah dan panjang.

Prioritas Strategis 12 - Pemantapan kelembagaan nasional
termasuk National Vocal Point untuk perencanaan dan
implementasi SDGH

Isu kompleks yang semakin berkembang dari sektor
peternakan membutuhkan keseimbangan perhatian berbagai
pemangku kepentingan dan promosi aktif untuk
menghasilkan produk-produk ternak bagi masyarakat dalam
mencegah kemungkinan terhentinya proses produksi
disebabkan adanya perubahan lingkungan secara cepat.
Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Melakukan kajian dan analisa kapasitas kelembagaan
nasional untuk mendukung perencanaan sektor peternakan
secara menyeluruh.

b. Menguatkan fungsi dari Fokal Poin Nasional untuk SDGH.

c. Mengembangkan koordinasi nasional yang kuat antara
Fokal Poin Nasional dengan pemangku kepentingan yang
terlibat dalam SDGH, seperti lembaga pemerintah,
organisasi masyarakat, swasta, jejaring yang terlibat serta
komite pengarah SDGH.

d. Mengembangkan dan melaksanakan perangkat yang
tepat untuk perencana dan pembangunan SDGH nasional
sejalan dengan prioritas pembangunan pertanian dan
lingkungan nasional.

e. Mempromosikan koordinasi dan sinergi antar para
penentu kebijakan yang berhubungan dengan berbagai
aspek terkait perencanaan, baik dalam setiap
kementerian maupun antar kementerianserta memastikan
keikutsertaannya dalam setiap proses. '
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Prioritas Strategis 13 - Penguatan fasllitas penelitian dan
pendidikan nasional

Riset dan pendidikan membutuhkan penguatan dalam
berbagai hal terkait dengan manajemen SDGH. Menguatkan
dan mempertahankan kelembagaan riset dan pendidikan
merupakan kunci utama dalam membangun kapasitas
nasional untuk melaksanakan prioritas utama dari
karakterisasi, inventarisasi dan pemantauan risiko dan tren
perubahan, pemanfaatan berkelanjutan dan konservasi
SDGH. :
Pertimbangan rencana aksi:

a. Melakukan identifikasi kebutuhan jangka pendek,
menengah dan panjang untuk kegiatan riset dan
pendidikan serta melakukan promosi untuk pembentukan
kader dan pakar melalui pelatihan baik secara nasional
maupun internasional.

b. Mengulas tentang kemampuan kapasitas riset dan
pendidikan nasional untuk hal yang sesuai dan
membangun target pelatihan guna membangun
ketrampilan berskala nasional.

c. Membangun atau menguatkan kemitraan dengan negara
lain sesuai kebutuhan, dalam pelaksanaan penelitian
bersesuaian, kelembagaan penyuluhan dan pelatihan,
termasuk di antaranya sistem penelitian pertanian
nasional dan regional.

d. Mengkaji kebutuhan pendidikan yang diperlukan oleh
komunitas peternak, namun tetap menghargai
pengetahuan tradisional dan prakiek-prakiek yang
dilakukan mereka.
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Prioritas Strategis 14 - Penguatan kompetensi SDM

Dibutuhkan kapasitas SDM yang memadai untuk
melakukan karakterisasi secara sistematis, inventarisasi, dan
pemantauan tren serta risiko terkait dalam mendukung
kebijakan nasional.

SDM berkualitas diperlukan dalam merencanakan,
membangun dan melaksanakan kebijakan dan program untuk
pemanfaatan berkelanjutan; serta melaksanakan kebijakan
dan program konservasi in situ dan ex situ dari SDGH..
Pertimbangan rencana aksi:

a. Memperkuat program pelatihan dan transfer teknologi
serta sistem informasi untuk inventarisasi, karakterisasi
dan pemantauan tren dan risiko terkait, pemanfaatan
berkelanjutan dan koservasi SDGH.

b. Memperkuat jejaring kerjasama antar peneliti pemulia
dan institusi dari kegiatan konservasi, masyarakat sipil
dan swasta dalam dan antar negara, baik untuk informasi
dan tukar menukar bagi pemanfaatan berkelanjutan,
pemuliaan dan konservasi.

¢. Membangun atau memperkuat organisasi berbasis
masyarakat, jejaring dan inisiasi untuk pemanfaatan
berkelanjutan, pemuliaan dan konservasi.

Prioritas Strategis 15 - Penguatan kegiatan pertukaran
informasi, penelitian dan pendidikan secara internasional

Pemantapan lembaga penelitian dan pendidikan bertaraf
internasional dengan menyediakan layanan melalui penelitian
dan pembangunan kapasitas kelembagaan, baik melalui
sistem informasi yang sesuai dengan SDGH.

Pertimbangan rencana aksi:
a. Memperkuat pendidikan dan penelitian pada skala
interasional dengan tujuan untuk membantu negara
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memanfaatkan SDGH secara lebih baik,

b. Terus mendukung sistem informasi FAO DAD-IS
(Domestic Animal Diversity Information System), sebagai
alat komunikasi global dan mekanisme penyebaran
informasi dari SDGH asli dan lokal.

c. Membagi informasi tentang status dan tren SDGH
nasional pada forum regional dan internasional serta
mendapatkan masukan tentang hambatan pelaporan.

d. Membangundan memperkuat pangkalan data SDGH
nasional yang memungkinkan penggunaan informasi
secara nasional dan antar negara.

Prioritas Strategis 16 - Penguatan kerjasama internasional
untuk memantapkan kapasitas bangun negara

Terdapat variasi yang lebar antara wilayah terkait
kompetensi SDM, kelembagan, kapasitas penelitian dan
teknologi untuk melaksanakan inventarisasi, karakterisasi dan
pemantauan tren dan risiko terkait, pemanfaatan
berkelanjutan, pengelolaan serta konservasi SDGH baik in
situ maupun ex situ.

Pertukaran informasi dan kerjasama dengan negara yang
mempunyai keunggulan komparatif dalam bidang pengelolaan
dan konservasi SDGH diperlukan untuk mempertahankan
rumpun ternak dalam status terancam dan rumpun lintas
batas negara yang mungkin memiliki ragam genetik sempit.
Pertimbangan rencana aksi:

a. Penguatan kerjasama teknis dan membangun sarana
untuk transfer teknologi dan pertukaran pengalaman,
serta meningkatkan pendidikan dan kesempatan
pelatihan lainnya antar negara.

b. Memperkuat kerjasama internasional dalam karakterisasi,
penggunaan dan pengelolaan, serta konservasi rumpun
ternak lintas batas.
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Prioritas Strategis 17 - Pemantapan Regional Vocal Point
dan penguatan jejaring

Pertimbangan rencana aksi:

a. Mendukung pemantapan Fokal Poin Regional untuk
SDGH dengan berbasis negara anggota.

b. Memperkuat jejaring regional termasuk untuk pangkalan
data regional, penggunaan, pembangunan dan konservasi
SDGH; serta memperluas pada jejaring internasional.

Prioritas Strategis 18 - Meningkatkan kesadaran nasional
tentang fungsi dan nilai SDGH

Diperlukan usaha untuk meningkatkan kesadaran akan
peran dan arti penting SDGH dari sektor peternakan dan
sektor lain yang memberi dampak terhadap sektor
peternakan, termasuk pembangunan pertanian dan lingkungan
yang luas.

Pertimbangan rencana aksi:

a. Menyediakan target informasi yang efektif melalui media,
kegiatan-kegiatan umum dan berbagai cara lain untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya peran dan
nilai SDGH.

b. Penyampaian informasi adalah pengambil kebijakan,
semua pemangku kepentingan dalam sektor peternakan
dan sektor lain yang terkait maupun masyarakat umum.

Prioritas Strategis 19 - Meningkatkan kesadaran regional
dan internasional tentang fungsi dan nilai SDGH

Pertimbangan rencana aksi:
Mendukung kampanye regional dan internasional untuk
meningkatkan kesadaran akan status SDGH untuk
pangan dan pertanian, serta mencari dukungan yang luas
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pada level pemerintah dan non pemerintah termasuk
masyarakat umum.

Prioritas Strategis 20 - Mengkaji dan mengembangkan
kebijakan nasional dan aspek hukum SDGH

Aspek kebijakan dan instrumen hukum dapat memberi
Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
Pemanfaatan, pembangunan dan konservasi SDGH.
Instrumen ini seringkali mengacu pada objek berbeda, seperti
Pembangunan ekonomi, pelestarian lingkungan, keamanan
Pangan, perlindungan konsumen, konservasi serta akses dan
Pembagian keuntungandari pemanfaatan SDGH.
Pertimbangan rencana aksi:

a. Mengulas kebijakan nasional yang ada dan kerangka
pengaturannya dalam beberapa hal perlu juga
mengidentifikasi pengaruh yang ditimbulkan akibat
adanya pemanfaatan, pembangunan dan konservasi
SDGH, khususnya yang berhubungan dengan kontribusi
dan kebutuhan masyarakat lokal yang memelihara ternak.

b. Perlunya memperhitungkan ukuran setiap pengaruh yang
diidentifikasikan dalam ulasan kebijakan dan kerangka
aturan. Pengukuran termasuk kebijakan atau perubahan
aturan ataupun penyesuaian di tingkat pelaksanaan,
memperhitungkan kebutuhan untuk menyeimbangkan
sasaran dan tujuan dari instrumen kebijakan.

€. Menguatkan konsistensi hukum nasional dan kebijakan
terkait SDGH selaras dengan persetujuan internasional.

d. Memastikan bahwa hasil penelitian turut dipertimbangkan
ke dalam kebijakan pembangunan nasional dan
pengaturan SDGH.
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Prioritas Strategis 21 - Mengkaji dan mengembangkan
kebijakan internasional serta pengaturan kerangka kerja
yang relevan dengan SDGH

Latar belakang
Kebijakan internasional dan pengaturan kesepakatan

dapat secara langsung ataupun tidak langsung
mempengaruhi pemanfaatan SDGH untuk pangan dan
pertanian. Kebijakan dan kerangka kerja yang mempengaruhi
pembangunan SDGH terkadang terlibat langsung terhadap
pembangunan ekonomi, standar perdagangan, proteksi
lingkungan, keamanan pangan, akses dan pembagian
keuntungan serta hak kekayaan intelektual.

Pertimbangan rencana aksi:

a. Mengkaji perjanjian internasional yang berpengaruh
terhadap pemanfaatan, pembangunan dan konservasi
SDGH untuk memastikan bahwa kebijakan internasional
dan kerangka peraturannya menyumbang kepentingan
SDGH untuk pangan dan pertanian.

b. Mengkaji implikasi dan dampak perjanjian internasional
dan pembangunan yang sesuai terhadap akses SDGH
dan pembagian keuntungan dari pemanfaatan SDGH
oleh pengguna.

Prioritas Strategis 22 - Mengkoordinasi upaya Komisi
tentang kebijakan SDGH dengan forum internasional

Pertimbangan rencana aksi:
Membangun kerjasama dengan dan menguatkan
keterlibatan serta kontribusi forum dan organisasi
internasional dalam mendukung hasil kerja Komisi
Sumberdaya Genetik untuk Pangan dan Pertanian, FAO.
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Prioritas Strategis 23 - Penguatan upaya untuk
pengerahan sumber daya, termasuk pembiayaan, untuk
konservasi, pemanfaatan berkelanjutan dan

pembangunan SDGH

Suksesnya penyusunan Rencana Aksi Global dari SDGH
untuk pangan dan pertanian akan tergantung pada upaya
menggerakkan sumber pendanaan dan menyediakan
kerangka kerja yang disepakati bersama untuk pertukaran
informasi, transfer dan akses terhadap teknologi serta
peningkatan kapasitas.

Pertimbangan rencana aksi :
a. Membantu seluruh pemangku kepentingan untuk

memperkuat peningkatan kapasitas, termasuk pertukaran
pengalaman, dengan cara meningkatkan kegiatan riset
dan pendidikan serta menyediakan kesempatan
pelatihan, transfer teknologi dan sumber pendanaan, baik
pada tingkat nasional, regional maupun interasional.

b. Mengembangun suatu proses tindak lanjut untuk
melaksanaan Rencana Aksi Global SDGH.

c. Menguatkan kerjasama dan koordinasi dari kegiatan
konservasi, pemanfaatan berkelanjutan dan pembangunan
SDGH pada tingkat nasional, regional dan internasional
termasuk melalui kegiatan konservasi ex situ.
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Pengelolaan secara berkelanjutan SDGH merupakan
kegiatan yang komplek yang memerlukan pemikiran mendalam
tentang proses seleksi, perkawinan, pendataan dan konservasi
rumpun dan hal lain terkait, misalnya kesehatan ternak,
pembangunan, standar perdagangan dan manajemen
lingkungan. Lebih lanjut, tanggung jawab terhadap manajemen
SDGH dibagi secara merata di antara sektor dan institusi, baik
pada tingkat daerah, regional, nasional sampai internasional.

Sebagian besar kegiatan yang terkait dengan konservasi in
situ, konservasi ex situ dan pemanfaatan SDGH untuk pangan
dan pertanian, sampai saat ini sering berjalan dengan
kurangnya koordinasi baik antara sektor terkait. Rencana Aksi
Global SDGH bertujuan untuk memperbaiki kondisi ini. Telah
banyak terjadi kehilangan rumpun ternak asli dan lokal
disebabkan oleh perubahan sistem produksi ternak baik di
negara maju maupun negara berkembang, dan keterbatasan
sumber daya yang akan dikonservasi. Namun demikian,
membiarkan proses ini terjadi secara acak dan tanpa
pengawasan, akan memberi konsekuensi bagi kehilangan
sumber daya yang sangat esensial dalam jangka panjang.
Negara di dunia dan komunitas internasional harus sadar benar
akan kehilangan SDGH yang terus menerus terjadi, sehingga
diperlukan berbagai investasi untuk mempertahankan dan
melakukan konservasi keragaman genetik ternak. Komunitas
penelitian internasional haruslah menyiapkan petunjuk ilmiah
untuk keputusan strategis yang dibangun berdasarkan informasi
yang kurang sempurna.

Untuk itu diperlukan intervensi perencanaan yang strategis
untuk konservasi, pemanfaatan dan pembangunan SDGH.
Namun demikian, otoritas nasional mempunyai kendala dan
kesulitan dalam  menentukan jalan terbaik  untuk
memformulasikan  kebijakan nasional dan internasional.
Peningkatan kapasitas dari setiap sektor dan tingkatan yang
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terkait dalam pelaksanaan konservasi SDGH merupakan kunci
utama dari Rencana Aksi Glgbal Sumber Daya Genetik Ternak.
Untuk itu Rencana Aksi Global Sumber Daya Genetik Ternak
bertujuan untuk melakukan promosi dalam suatu sistem yang
pragmatis dan pendekatan yang efisien, sesuai dengan tujuan
membangun institusi, sumberdaya manusia, bentuk kerjasama,
dan memobilisasi sumber daya. :

Keperluan strategi nasional untuk melakukan konservasi dan
penggunaan SDGH secara berkelanjutan membutuhkan adanya
kordinasi, pemahaman, dan kerjasama harmonis antara berbagai
pelaku yang mewakili berbagai pihak, meliputi pemerintah
(pusat dan daerah), Komisi SDGH dan Komda Plasma Nutfah,
Ditjen Peternakan dan institusi terkait di bawahnya, Institusi
penelitian dan pendidikan (PT), pihak swasta, konservasionis
dan pelaku terkait lainnya.

Kondisi ini menuntut tersedianya data dasar SDGH dari
rumpun rumpun ternak sebagai bagian kegiatan dokumentasi
oleh pelaku di tingkat nasional seperti Pemerintah Pusat, Komisi
SDGH Nasional, dan Ditjen Peternakan serta pihak yang terkait
secara terintegrasi dan mampu untuk diakses oleh semua
pelaku di lapangan, seperti: Pemerintah Daerah, LSM, industri
Peternakan, Asosiasi Peternak, kelompok peternak, peternak
dan lainnya. Format standar pendataan diperlukan dalam
mendata status rumpun ataupun populasi, sehingga
memungkinkan berbagai pihak yang berkepentingan untuk
memiliki pemahaman yang sama dalam mengakses dan
memanfaatkan, Data dasar tersebut mampu dijadikan sebagai
bahan untuk memberikan umpan balik untuk perbaikan dan
penyempurnaan informasi, serta dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk kepentingan masing masing pihak.

Pengembangan sistem informasi hasil kegiatan k{entiﬁkasi,
eksplorasi, dan karakterisasi dari setiap rumpun ternak melalui
sistem pencatatan dan dokumentasi dalam bentuk database.
Informasi tentang berbagai data identifikasi, eksplorasi, dan
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karakterisasi tersebut perlu didokumentasikan menggunakan
standar format yang seragam dan disimpan secara
terkomputerisasi, yang dipertimbangkan sebagai data dasar
populasi setiap bangsa ternak. Data yang terdokumentasi pelu
dibangun dalam sistem jaringan kerja yang memiliki kemudahan
untuk diakses oleh setiap pihak yang memiliki tanggung jawab
untuk mengevaluasi dan memanfaatkan informasi yang tersedia.
Adanya kemudahan akses informasi akan memudahkan bagi
setiap pengembangan tanggung jawab untuk melakukan koreksi
sekaligus evaluasi dari data yang terdokumentasi.

Karakterisasi diperlukan sebagai informasi kunci bagi
manajemen SDGH yang diperlukan untuk mengetahui apakah
suatu rumpun ataupun populasi tertentu dengan sendirinya akan
berlanjutan ataukah akan menuju pada status berisiko. Hasil -
karakterisasi akan menjadi informasi sangat berguna dalam
menetukan apakah suatu rumpun atau populasi tertentu perlu
segera dikenakan aksi konservasi atau sebaliknya tidak
diperlukan konservasi yang segera karena berada dalam status
aman. Perlu adanya pengetahuan yang mendalam dalam
karakterisasi rumpun ataupun populasi denga status berisiko
yang kemungkinan memiliki sifat-sifat spesifik yang mungkin
akan menjadi potensial dimasa mendatang tidak hanya bagi
pengembangan peternakan komersial di masa depan, tetapi
juga akan memberi keuntungan bagi lingkungan, kesehatan
manusia, kesehatan ternak, dan manfaat lainnya.

Konservasi SDGH dapat dipertimbangkan berdasarkan
batasan kriteria populasi dan tidak aman. Populasi SDGH
dinyatakan aman apabila jumlah betina dewasa dalam populasi
tersebut lebih dari 10.000 ekor dengan jumlah jantan dewasa
yang seimbang. Pelestarian dan pemanfaatan SDGH dengan
kriteria populasi aman dilaksanakan dengan memperhatikan:
dilakukan melalui pendekatan sistem produksi yang terarah,
bertanggung jawab, dan berkelanjutan tanpa menurunkan
kualitas; pemantauan dan evaluasi tentang status populasi
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secara priodik; serta berpedoman pada ketentuan yang berlaku
yang mengatur tentang sistem pembibitan ternak nasional.

Meningkatkan pengambil kebijakan, kesadaran publik,
komunitas pelaku peternak konservasionis lapangan terhadap
kepedulian dalam mengimplementasikan strategi dari berbagai
aksi nasional yang diperlukan dalam memanajemen,
memanfaatkan dan mengkonservasi SDGH terutama yang
dalam kondisi terancam. Peningkatan kesadaran akan arti
penting SDGH perlu diprioritaskan pada pengambil kebijakan
bahkan pihak politisi untuk mendorong pengambilan kebijakan
(dan keputusan) dalam pemanfaatan SDGH secara berkelanjutan
dan mendorong penyediaan anggaran untuk dipergunakan
dalam kegiatan konservasi baik secara insitu maupun ex situ
pada SDGH khususnya yang dalam kondisi terancam.
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